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ABSTRAK

Setiap pembelajaran tentunya mempunyai tujuan pembelajaran. 1imu
Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. llmu Pengetahuan
Alam berkaitan dengan pandangan pada peserta didik bahwa IImu Pengetahuan Alam
adalah suatu bidang studi yang sulit untuk dipelajari. Hal ini disebabkan karena
dalam kegiatan pembelajaran guru masih menerapkan metode konvensional sehingga
siswa lebih cepat merasa jenuh dan kurang memahami materi yang disampaikan guru.
Peta konsep mempermudah siswa dalam belajar karena dalam pembuatan peta konsep
siswa sudah membuat hubungan-hubungan atau keterkaitan antara konsep utama
dengan konsep lainnya. Penggunaan multimedia yang dipadukan dengan strategi ini
akan membuat pembelajaran Ilmu Penegetahuan Alam menjadi lebih menarik, yang
membuat siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran llmu Penegetahuan Alam.
Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1. Bagaimana penerapan strategi concept
mapping berbasis multimedia pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di
Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah? 2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah? 3. Adakah
pengaruh penerapan strategi concept mapping berbasis multimedia terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah
Munawariyah?

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian ekperimen, dengan design
True Eksperimentalbentuk Posttest-Only Control Design. teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes, dokumntasi. Teknik analisis data menggunakan uji “t”.

Karena t, = 1,79 lebih besar dari t,,.; (baik pada taraf signifikan 5% dan 1%),
maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternative diterima. Berarti antara hasil
belajar siswa kelompok eksperimen dan hasil belajar kelas kontrol terdapat perbedaan
yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan menggunakan strategi
concept mapping berbasis multimedia memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah
Ibtida’iyah Munawariyah.

Kata Kunci : Strategi, Peta Konsep, Multimedia, Hasil Belajar.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terjadinya perubahan masyarakat yang begitu cepat sebagai dampak dari
kemajuan science dan technology membawa akibat positif dan sekaligus akibat
negatifnya bagi kehidupan. Hingga kini, peran lembaga pendidikan masih tetap
menjadi tumpuan harapan yang dapat membawa pencerahan bagi masyarakat
yang mengalami perubahan. Namun tidak bisa dipungkiri pula bahwa lembaga
pendidikan selalu tertingggal oleh kemajuan yang dicapai masyarakat.
Akibatnya, lembaga pendidikan perlu melakukan penyesuaian-penyesuaian
terhadap semua perkembangan yang terjadi di masyarakat.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ialah
dengan cara melalui perbaikan proses belajar mengajar.' Berbagai konsep dan
wawasan baru tentang proses belajar mengajar di sekolah telah muncul dan
berkembang seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Guru sebagai personel yang menduduki posisi strategis dalam rangka
perkembangan sumber daya manusia, dituntut untuk terus mengikuti

berkembangnya konsep-konsep baru dalam dunia pengajaran tersebut.

! B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009),
him. vV



Oleh karena itu, proses belajar mengajar di kelas harus dapat
mengembangkan cara belajar siswa untuk mendapatkan, mengelola,
menggunakan dan mengkomunikasikan apa yang telah diperoleh dalam proses
belajar tersebut. Guru dalam menyajikan bahan pelajaran (terutama berupa
konsep-konsep atau pengertian-pengertian yang esensial) harus mengikutsertakan
para siswanya secara aktif baik individual maupun kelompok.

Belajar adalah suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.’Setiap pembelajaran tentunya mempunyai tujuan pembelajaran. Mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam di sekolah bertujuan mengembangkan rasa
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan Alam, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

IImu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit
oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai
sekolah menengah. Anggapan sebagian besar peserta didik yang
menyatakanbahwa pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ini sulit adalah benar

terbukti dari hasil perolehan Ujian Akhir Sekolah yang dilaporkan oleh

2 Faisal abdullah, Jurus Jitu Sukses Belajar, (Palembang: Noerfikri, 2015), him. 9.



Depdiknas masih sangat jauh dari standar yang diharapkan. Ironisnya, justru
semakin tinggi jenjang pendidikan, maka perolehan rata-rata nilai Ujian Akhir
Sekolah pendidikan IImu Pengetahuan Alam ini menjadi semakin rendah.

IImu Pengetahuan Alam berkaitan dengan pandangan pada peserta didik
tentang Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu bidang studi yang sulit untuk
dipelajari. Kelemahan pembelajaran limu Pengetahuan Alam selama ini adalah
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam yang lebih menekankan pada menghafal
sejumlah konsep, kurang menekankan pada hasil belajar. Hal ini dibuktikan
dengan melihat nilai hasil belajar siswa, hambatan yang sering ditemui pada saat
kegiatan belajar mengajar adalah hasil belajar yang masih rendah.

Berdasarkan hasil wawancarapada hari rabu tanggal 10 Mei 2017 yang
peneliti lakukan dengan ibu Asma selaku guru mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam kelas V bahwa sekitar 83% siswa masih mendapatakan hasil belajar yang
rendah.Dari hasil pra observasi diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pendidikan Alam kelas V Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah
semester 1 menunjukan belum tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan adalah 70.

Sebagian besar siswa tidak dapat memahami pelajaran yang disampaikan
guru. Hal tersebut terlihat dari hasil belajar, dimana rata-rata siswa mendapat

nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal.Hal ini disebabkan karena dalam



kegiatan pembelajaran guru masih menerapkan metode konvensional sehingga
siswa lebih cepat merasa jenuh dan kurang memahami materi yang disampaikan
guru. Melihat permasalahan tersebut, hendaknya guru dapat memberikan variasi
dalam metode belajar demi meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan fakta di atas, masalah yang ditimbulkan dalam pembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Kurangnya kreatifitas guru dalam menerapkan strategi mengajar pelajaran
IImu Pengetahuan Alam.

2. Masih banyak siswa yang belum memahami materi pelajaran limu
Pengetahuan Alam.

3. Masih banyak siswa yang mendapat nilai rendah pada mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam.

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IImu Pengetahuan Alam di
Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah tersebut, peneliti menetapkan pemecahan
masalah dengan menerapkan strategi belajar peta konsep (concept mapping)
berbasis multimedia.

Peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan
bagaimana suatu konsep tunggal dihubungkan ke konsep lain pada kategori yang

sama.’Menurut Zaini strategi peta konsep adalah mengarahkanpeserta didik

*Trianto Ibnu Bahar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan
Kontekstual, (Jakarta: Prenatamedia Group, 2014), him. 185.



untuk membuat suatu gambar atau diagram tentang konsep-konseputama yang
saling berhubungan, yang ditandai dengan garis panah kemudianditulis
kata/kalimat yang menunjukkan bentuk hubungan antar konsep-konseputama
tersebut.”

Strategi ini cocok untuk menggantikan ringkasan yang bersifatnaratif atau
tulisan naratif yang panjang. Dalam pelaksanannya, peserta didikdapat
mengerjakan tugas ini sebelum di evaluasi. Beberapa tujuan dari strategi
pembelajaran peta konsepantara lain: a) mengembangkan kemampuan
menggambarkan kesimpulan-kesimpulanyang masuk akal; b) mengembangkan
kemampuan mensintesis danmengintegrasikan informasi atau ide menjadi satu;
c) belajar konsep-konsep atauteori-teori.

Peta konsep dikembangkan untuk menggali ke dalam suatu struktur
kognitif pelajar baik bagi pelajar maupun guru, untuk mengetahui dan melihat
apa yang telah diketahui pelajar.’Peta konsep mempermudah siswa dalam belajar
karena dalam pembuatan peta konsep siswa sudah membuat hubungan-hubungan
atau keterkaitan antara konsep utama dengan konsep lainnya.

Penggunaan multimedia yang dipadukan dengan strategi ini akan membuat
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam menjadi lebih menarik, sehingga siswa

antusias dalam mengikuti pembelajaran Ilmu Penegetahuan Alam. Penerapan

168.

*Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), him.

® Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 106.



multimedia dalam pembelajaran IImu Penegetahuan Alam ini dapat berupa teks,
video, sertapowerpoint yang tentunya akan menarik perhatian siswa.

Menurut Asyhar multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis
media dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan
pembelajaran. Sedangkan menurut Munir multimedia adalah perpaduan antara
berbagai media yang berupa teks, gambar, grafik, sound, animasi, dan video yang
dikemas dalam file digital digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan
kepada publik.Dalam penelitian ini multimedia digunakan sebagai pendukung
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas agar siswa tertarik dengan
pembelajaran lImu Pengetahuan Alam dan dapat meningkatkan efektivitas dan
mengoptimalkan pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menetapkan pemecahan
masalah dengan menerapkan strategi concept mapping berbasis multimedia
terhadap hasil belajar pada siswa kelas V di Madrasah Ibtida’iyah

Munawariyah”.



B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini meliputi:

a. Kurangnya kreativitas guru dalam menerapkan strategi mengajar pada
pelajaran limu Pengetahuan Alam.

b. Masih banyak siswa yang belum memahami materi pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan
minimum.

2. Batasan masalah

Dari banyaknya identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam
penelitian ini adalah 1) kurangnya kreativitas guru dalam menerapkan strategi
mengajar pada kelas V, 2) masih banyak siswa kelas V yang mendapat nilai
rendah pada pelajaran IlImu Pengetahuan Alam.
3. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan strategi concept mapping berbasis multimedia pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah
Munawariyah?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah?



3. Adakahpengaruh penerapan strategi concept mapping berbasis
multimedia terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui penerapan strategi concept mapping berbasis
multimedia pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Madrasah
Ibtida’iyah Munawariyah.

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah.

c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi concept mapping berbasis
multimedia terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah.

2. Kegunaan

a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangsi bagi perkembangan dunia
pendidikan Islam, khususnya bagi guru-guru di Madrasah Ibtida’iyah
Munawariyah untuk dapat menerapkan strategi concept mapping berbasis
multimedia terhadap hasil belajar siswa dengan baik. Selain itu, dapat

menjadi referensi bagi pihak yang berkepentingan.



b. Bagi guru, dapat menjadi acuan dalam menerapkan strategi concept
mapping berbasis multimedia terhadap hasil belajar siswa di Madrasah
Ibtida’iyah Munawariyah.

c. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, lebih aktif dan
kreatif dalam belajar serta ikut berpartisipasi menyumbangkan pemikiran
kepada guru dalam penggunaan strategi yang diinginkan.

d. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata
satu (S1) program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang.

D. Kajian Pustaka

Pertama, Muhammad Jailani dengan jurnal berjudulPengaruh Strategi
Peta Konsep Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas V SD Negeri 105288 Sei Rotan Kec. Percut Sei Tuan Kab.
Deli Serdang. Hasil yang diperoleh adalah terdapat perbedaan hasil belajar dan
motivasi antara siswa yang diajar dengan strategi peta konsep dan siswa yang
diajar dengan strategi konvensional. Ratarata hasil belajar siswa yang diajar
melalui strategi peta konsep adalah 77,78, sementara rata-rata hasil belajar siswa

yang diajar dengan strategi konvensional adalah 73,33.Berdasarkan hasil
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai kesamaan
yaitusama-sama menerapkan strategi pembelajaran dan terhadap hasil belajar,
namun perbedanaannya variabel X ada 2, mata pelajaran dan tidak berbasis
multimedia.®

Kedua, Wahyu Ambarwati dengan skripsi berjudul Penerapan Strategi
concept mapping berbasis Multimedia untuk Meningkatkan kualitas
Pembelajaran PKN pada Siswa Kelas IV SDN Purwoyoso 06 Kota Semarang
tahun 2013. Hasil penelitian keterampilan guru siklus 1 pertemuan | mendapat
skor 19, siklus 1 pertemuan Il 24, siklus 2 pertemuan | 29, siklus 2 pertemuan I1
37, aktivitas siswa siklus 1 pertemuan | mendapat skor 18,12, siklus 1 pertemuan
Il 20, siklus 2 pertemuan | menjadi 24,8, dan siklus 2 pertemuan Il 28,9. Hasil
belajar klasikal siswa siklus 1 petemuan | 61% siklus 1 pertemuan Il 68%,
meningkat pada siklus 2 pertemuan | menjadi 73% dan pada siklus 2 pertemuan
Il 85% dan sudah melebihi batas minimal ketuntasan klasikal yang ditetapkan
yaitu 75%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penelitian ini telah berhasil.
Berdasarkan judul penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

mempunyai kesamaaan yaitu sama-sama penerapan, namun perbedaannya pada

® Muhammad Jailani, Pengaruh Strategi Peta Konsep Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V SD Negeri 105288 Sei Rotan Kec. Percut Sei Tuan
Kab. Deli Serdang, Vol 5, No. 1, 1-13 (online) file:///D:/SEMESTER%20AKHIR/4150-7812-1-
SM.pdf, 27 April 2017, him. 1.



file:///D:\SEMESTER%20AKHIR\4150-7812-1-SM.pdf
file:///D:\SEMESTER%20AKHIR\4150-7812-1-SM.pdf
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peningkatan kualitas pembelajaran Kewarganegaraan dan tidak berbasis
multimedia.’

Ketiga, Pt. Ariastawan, Ign. | Wyn. Suwatra, Md. Suarjana dengan skripsi
berjudul Pengaruh Strategi Pembelajaran Concept MappingTipe Evenst Chain
Terhadap Haasil Belajar IPS Siswa Kelas IV. hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara kelompok
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi pembelajaran concept
mapping tipe evenst chain dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi pembelajaran konvensional. Nilai thiwng = 42,2 > traper = 2,000
(=0,05 ; db = 62). Hasil belajar IPS kelompok eksperimen sebagian besar skor
cenderung rebdah dan nilai rata-rata berada pada kategori cukup. Hal ini
menggambarkan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi
pembelajaran concept mapping tipe events chain menunjukkan hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi pembelajaran konvensional. Berdasarkan judul
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai kesamaan yaitu

sama-sama strategi concept mapping dan terhadap hasil belajar,

"Wahyu Ambarwati, Penerapan Strategi concept mapping berbasis Multimedia untuk
Meningkatkan kualitas Pembelajaran PKN pada Siswa Kelas IV SDN Purwoyoso 06 Kota Semarang,
(Semarang: Perpustakaan UNS, 2013),(online) file://D:concept%20mapping.pdf, 2 Desember 2016,
him. viii.




12

namunperbedaanya melihat pengaruh strategi, tidak berbasis multimedia dan
mata pelajarannya pun berbeda.?

Keempat, Nana Yunita Sari dengan skripsi berjudul Peningkatan Hasil
Belajar IPS Materi Sumber Daya Alam Melalui Strategi Peta Konsep Pada
Siswa Kelas Iv Mi Ketapang Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Tahun
2013. Hasil belajar pada siklus I diperoleh nilai rata-rata siswa yakni 60,3 dengan
siswa tuntas adalah 8 siswa atau 53,3% siswa. Pada siklus Il diperoleh nilai rata-
rata siswa yakni 70,7 dengan siswa tuntas adalah 11 siswa atau 73,3% siswa.
Pada siklus Ill diperoleh nilai rata-rata siswa yakni 80 dengan siswa tuntas
adalah 14 siswa atau 93,3% siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti
merekomendasikan model pembelajaran dengan strategi peta konsep menjadi
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar IImu Pengetahuan
Sosial.Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
mempunyai kesamaan Yyaitu sama-sama menerapkan strategi pembelajaran dan
terhadap hasil belajar, namun perbedanaannya pada mata pelajaran dan tidak

berbasis multimedia.®

®Nana Yunita Sari, Peningkatan Hasil Belajar IPS Materi Sumber Daya Alam Melalui Strategi
Peta Konsep Pada Siswa Kelas Iv Mi Ketapang Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Tahun
2013, (Salatiga: STAIN Salatiga, 2013), (online) file:///C:/Users/ACER/Downloads/7793712541.pdf,
22 April 2017, him. x.

’Km. Prima Sanjaya dkk., Pengaruh Strategi Concept Mapping Terhadap Hasil Belajar 1PS
Siswa Kelas IV SD Di Gugus | Kecamatan Busungbiu, Vol 2, No. 1, 1-10 (online)
file:///D:/SEMESTER%20AKHIR/37-3208-1-SM.p, 27 April 2017, him. 1.



file:///C:\Users\ACER\Downloads\7793712541.pdf
file:///D:\SEMESTER%20AKHIR\37-3208-1-SM.p
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Kelima, Dewi Yuliana, M. Sulthon Masyhud, Rahayu dengan jurnal
berjudul Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Peta Konsep Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Tema Keperluan Sehari-hari Pada Siswa Kelas 111
Di SDN Mangli 01-Jember.Hasil penelitian menunjukkan bahwa selisih nilai
rata-rata post-test dan pre-test untuk kelas eksperimen adalah 23,43. Selisih nilai
rata-rata post-test dan pre-test sebesar 10,66. Kedua kelas sama-sama mengalami
perubahan, namun pada kelas eksperimen nilai siswa mengalami perubahan yang
lebih signifikan dibandingkan dengan rata-rata nilai pada kelas kontrol. Hasil
selisih kedua kelas tersebut dilakukan uji statistik independent test menggunakan
program SPSS versi 16.00 dan diperoleh bahwa hasil t hitung > t tabel yaitu
4,878 > 1,9973, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan penggunaan strategi belajar peta konsep terhadap hasil belajar mata
pelajaran IPS tema keperluan sehari-hari pada siswa kelas Il di SDN Mangli
01Jember. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini mempunyai kesamaan yaitu sama-sama menerapkan strategi pembelajaran
dan terhadap hasil belajar, namun perbedanaannya pada mata pelajaran dan tidak

berbasis multimedia.®

' Dewi Yuliana dkk., Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Peta Konsep Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Tema Keperluan Sehari-hari Pada Siswa Kelas Il Di SDN Mangli 01-
Jember, Vol 1, No 1, 1-5 (online) file:///D:/SEMESTER%20AKHIR/DEWI1%20YULIANA.pdf, 27
April 2017, him. 1.



file:///D:\SEMESTER%20AKHIR\DEWI%20YULIANA.pdf
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E. Kerangka Teori
1. Strategi Concept Mapping berbasis Multimedia
a) Pengertian strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar
untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses
pembelajaran. Michley Pressley menyatakan bahwa strategi belajar adalah
operator kognitif meliputi dan terdiri atas proses yang secara langsung terlibat
dalam menyelesaikan suatu tugas (belajar). Pengajaran strategi belajar
berdasarkan pada dalil bahwa keberhasilan siswa sebagian besar bergantung pada
kemahiran untuk belajar mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri.

Istilah strategi bila digunakan di bidang pembelajaran berarti cara atau
kegiatan-kegiatan yang dilakukan agar tujuan pembelajaran itu bisaberhasil,
dimana keberhasilan itu melibatkan peran guru maupun peserta didik.**

Beberapa pengertian strategi pembelajaran menurut para ahli antara lain:
Gerlach dan Ely, strategi pembelajan adalah cara-cara yang dipilih untuk
menyampaikan materi pelajaran dalam lingkup pengajaran tertentu, yang
meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman

belajar kepada peserta didik.

1 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke
Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), him. 61.
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Sedangkan menurut Dick and Carey, strategi belajar-mengajar tidak hanya
terbatas prosedur kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya materi atau
paket pengajarannya.’?

Jadi, yang dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah cara-cara yang
digunakan guru maupun peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

b) Pengertian Concept Mapping

Peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana
suatu konsep tunggal dihubungkan ke konsep lain pada kategori yang sama.
George Posner dan Alan Rudnitsky menulis bahwa “peta konsep mirip peta jalan,
namun peta konsep menaruh perhatian pada hubungan antar ide-ide, bukan
hubungan antar tempat.” *3

Strategi peta konsep merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
membantu siswa dalam mengorganisasikan informasi yang diterima oleh siswa,
sehingga siswa akan lebih aktif dalam membangun pengetahuan yang
dimilikinya serta dalam memproses informasi. Peta konsep dilakukan dengan

membuat suatu sajian visual atau suatu diagram tentang bagaimana ide-ide

penting atau suatu topik tertentu dihubungkan satu sama lain.*

“Ibid., him. 61.
3 Trianto Ibnu Bahar Al-Tabany, Mendesain..., him. 186.
Y“Muhammad Jailani, Pengaruh Strategi Peta Konsep.., him. 1.
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Menurut Suparno strategi pembelajaran concept mapping atau peta konsep
adalah suatu strategi pembelajaran untuk memperlihatkan konsep-konsep
proposisi-proposisi suatu materi.™

Jadi, yang dimaksud dengan strategi concept mapping adalah cara yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran melalui suatu
diagram atau gambar yang memaparkan struktur konsep tentang keterkaitan antar
konsep.

Arends memberikan langkah-langkah dalam membuat peta konsep sebagai
berikut:®
1) Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah konsep,

contohnya ekosistem.

2) Mengidentifikasi ide atau konsep-konsep sekunder yang menunjang ide
utama, contohnya individu, populasi, komunitas.

3) Tempatkan ide utama di tengah atau di puncak peta tersebut.

4) Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang secara visual
menunjukan hubungan ide tersebut dengan ide utama.

Sedangkan menurut Deporter langkah-langkah teknis penggunaan peta

konsep adalah sebagai berikut:*’

15 pt. Ariastawan dkk., Pengaruh Strategi Pembelajaran Concept Mapping Tipe Evenst Chain
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas v, 1-10 (online)
http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/viewFile/804/677, him. 1.

!® Trianto Ibnu Bahar Al-Tabany, Mendesain..., him. 186.
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1) mulai dengan topik di tengah halaman

tulis gagasan utamanya ditengah halaman kertas dan lingkupilah dengan

lingkaran, persegi, atau bentuk lain. Buatlah tema pokok inti ini dengan

ukuran cukup kecil. Sub tema tersebut dapat dihubungkan dengan tema
pokok memakai garis.
2) buatlah cabang-cabangnya

tambahkan cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau gagasan

utamanya. Berpijak pada tema pokok buatlah cabangnya ke semua arah.

Namun batasilah cabang utama antara lima sampai tujuh cabang, jangan

terlalu banyak.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan langkah-langkah dalam
membuat peta konsep sebagai berikut: 1) tentukan materi apa yang akan
dipelajari contohnya Alat Pernapasan Pada Manusia; 2) tentukan konsep-konsep
yang relevan seperti Alat Pernapasan pada Manusia, Hidung, Tenggorokan, dan
Paru-Paru; 3) mengurutkan konsep dari yang inklusif ke yang kurang inklusif
artinya, tentukan terlebih dahulu konsep utama dari materi seperti Alat
Pernapasan pada Manusia lalu tentukan konsep-konsep pendukung (seperti

Hidung, Tenggorokan, dan Paru-paru) dimana konsep yang inklusif diletakkan di

Ysugiyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon
13, 2008), him. 73.
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puncak atau di tengah peta yang dihubungankan dengan kata penghubung
sehingga terbentuklah peta konsep yang menghubungkan antar konsep-konsep.
Menurut Dahar ciri-ciri peta konsep sebagai berikut:*®

1) peta konsep (pemetaan konsep) adalah suatu cara untuk memperlihatkan
konsep dan proposisi suatu bidang studi. Dengan menggunakan peta konsep,
siswa dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi
itu lebih bermakna.

2) suatu peta konsep merupakan suatu gambar dua dimensi dari suatu bidang
studi atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang memperlihatkan
hubungan-hubungan proposisional antara konsep-konsep.

3) Tidak semua konsep memiliki bobot yang sama. Ini berarti bahwa ada
beberapa konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep lain.

4) Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yang lebih
inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep tersebut.

c) Kegunaan Peta Konsep
Peta konsep dapat ditetapkan untuk berbagai tujuan. Menurut Dahar peta
konsep dapat digunakan dalam berbagai tujuan, antara lain:*°

1) Menyelidiki apa yang telah diketahui siswa, artinya guru harus mengetahui

konsep-konsep apa yang telah dimiliki siswa untuk mengikuti pembelajaran

18 Km. Prima Sanjaya dkk., Pengaruh Strategi Concept Mapping.., him. 1.
“Dewi Yuliana dkk., Pengaruh Penerapan Strategi.., him. 1.
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baru, sedangkan siswa diharapkan dapat menunjukan konsep-konsep apa yang
telah mereka miliki dalam menghadapi pelajaran baru.

2) Mempelajari cara belajar, belajar bermakna baru terjadi bila pembuatan peta
konsep itu bukan untuk memenuhi keinginan guru, melainkan harus timbul
dari keinginan siswa untuk memahami isi pelajaran bagi dirinya.

3) Mengungkapkan miskonsepsi, konsepsi salah biasanya timbul karena terdapat
kaitan antara konsep-konsep yang mengakibatkan proposisi salah.

4) Sebagai alat evaluasi yaitu untuk menilai peta konsep yang dibuat siswa harus
memenuhi empat kriteria, yaitu keshahihan proposisi, adanya hirarki, adanya
kaitan silang, dan adanya contoh-contoh.

d) Keunggulan concept mapping

Pada siswa madrasah pemahaman peta konsep digunakan untuk
menggambarkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu,
gagasana menggunakan peta konsep dalam assesmen siswa nampaknya sudah
diperlukan oleh kalangan pendidik khususnya guru dimadrasah.

Terdapat tiga hal penting melalui peta konsep yang dapat digunakan untuk

memberikan assesmen kepada siswa di madrasah:*°

% Nana Djumhana, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), him. 111.
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1. Peta konsep menampilkan tugas khas yang tidak dimiliki oleh alat lain, yaitu
membangun hubungan antar konsep yang ada pada materi tertentu secara
konprehensif.

2. Peta konsep memiliki format yang jelas menunjukan apa yang harus ada,
yaitu konsep-konsep dan hubungan antar konsepnya.

3. Peta konsep memiliki sistem scoring atau urutan pemahaman keluasan
konsep dari proposisi yang telah ditentukan.

Terdapat sudut pandang yang berbeda dalam menuangkan peta konsep
dalam proses pembelajaran menurut Soetrisno, oleh karena itu, perlu
diperhatikan hal berikut ini :**

1) Sudut pandang ilmiah, peta konsep dapat ditampilkan dan berperan sebagai
dasar pengembangan teori, atau sebagai dasar untuk membuat generalisasi
atau inferensi.

2) Sudut pandang seni, peta konsep dapat ditampilkan dan berperan untuk
membuat pembaca menjadi senang karena keindahan tampilan kerangka
pikir yang dituangkan dalam peta konsep.

Pembuatan peta konsep merupakan suatu teknik untuk mengungkapkan
konsep dan proposisi yang ada dalam struktur kognitif siswa. Dan pengungkapan
seperti ini dapat dipergunakan oleh guru dalam mengetahui apa yang telah

diketahui siswa dari berbagai topik bahasan yang akan diambil dalam setiap kali

! bid.
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akan melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah
Ibtida’iyah.

Keterampilan siswa dalam membuat peta konsep, banyak manfaat yang bisa
diperoleh siswa ketika mereka memahami konsep llmu Pengetahuan Alam yang
diberikan guru di kelas. Bukti menunjukan bahwa banyak siswa yang telah
menggunakan peta konsep dalam pelajaran benar-benar mereka berfikir, mereka
melihat hubungan antar konsep yang selama ini belum mereka temukan, dan
mereka merasa lebih siap untuk menghadapi ulangan ataupun ujian.

Dengan peta konsep dibuat siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam pemahaman akan kebermaknaan pengetahuan llmu Pengetahuan Alam
menjadi jauh lebih baik dari sebelumnya. Melalui latihan membuat peta konsep
pada siswa untuk mengambil inti sari dari beberapa bacaan ataupun yang lainnya,
sesungguhnya guru meminta siswa untuk membaca buku dengan seksama. Siswa
tidak lagi dikatakan tidak berfikir, sebab untuk mengeluarkan konsep-konsep dari
buku tadi, kemudian menghubungkan konsep itu dengan kata penghubung
menjadi proposisi yang bermakna bukanlah tugas yang mudah atau sambilan.

Dari setiap kegiatan peta konsep, diketahui begaimana mereka menguasai
konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam, dan melalui kegiatan itu anda bisa
menyimpulkan bahwa yang penting bukan produk yang dihasilkan, melainkan

proses untuk menghasilkan produk, yaitu bagaimana menghubung-hubungkan
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konsep dan sebab terjadinya hubungan antar konsep sehingga terwujud sebuah
peta konsep, ini merupakan suatu proses berfikir.?
e) Pengertian Multimedia

Multimedia berasal dari kata multi yang berarti banyak atau berbagai dan
kata media yang berarti alat untuk menyampaikan pesan. Oleh karena itu,
multimedia berarti gabungan dari berbagai media seperti teks, grafik, audio,
visual, dan sebagainya dalam satu alat. Suatu alat bisa disebut sistem multimedia
jika memenuhi persyaratan sebagai berikut:*

1) Alat tersebut harus mampu mengubah bentuk analog menjadi bentuk digital.

2) Berciri interaktif yaitu pengguna bisa mengubah tampilan sesuai dengan
keinginan dan bisa memasukan data-data sesuai kebutuhannya. Ciri inilah
yang membuat televisi bisa menampilkan audio, video, teks, grafik dalam
satu alat tetapi pengguna dalam hal ini penonton televisi tidak bisa mengubah
tampilan dari tayangan televisi tersebut.

3) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi
sedemikian rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan
orang lain.

Melihat ciri-ciri tersebut maka media yang dikategorikan dengan

multimedia adalah komputer. Manfaat multimedia bagi pembelajaran adalah

% Ipid., him. 127-128.
ZAli Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran..., him. 155-156.
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proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar bisa

dikurangi, kualitas belajar dapat ditingkatkan dan proses pembelajaran bisa

dilaksanakan dimana saja dan kapan saja serta sikap belajar peserta didik bisa
ditingkatkan. Manfaat tersebut bisa terpenuhi oleh multimedia karena multimedia
mempunyai keunggulan sebagai berikut:

1) Mampu menampilkan benda sangat kecil yang tidak tampak mata misalnya
bakteri, kuman dan lain sebagainya dengan kemampuan memperbesar gambar
(zoom in).

2) Mampu menampilkan benda sangat besar dengan kemampuan memperkecil
benda (zoom out).

3) Mampu menyajikan gambar atau peristiwa yang komplek seperti mekanisme
kerja tubuh, proses kerja mesin.

4) Mampu menampilkan bentuk suara, teks, gambar animasi dalam satu frame
sehingga membuat tampilan menjadi lebih menarik dan lain-lain.

2. Hasil Belajar
a) Pengertian hasil belajar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Yang harus diingat, hasil belajar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi

kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh pakar
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pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara pragmatis atau
terpisah, melainkan komprehensif.?*

Menurut Dymiati dan Mudjiono dalam buku evaluasi pendidikan, hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. Hasil belajar
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
perkembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.?

Menurut Kingsley membedakan hasil belajar menjadi tiga jenis yaitu: 1)
keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan dan pengertian, 3) sikap dan cita-
cita. Sedangkan Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Gagne mengajukan lima kategori hasil belajar yang ingin dibentuk
dari proses pembelajaran yaitu: 1)keterampilan intelektual, 2) strategi kognitif, 3)

informasi verbal, 4) keterampilan gerak, 5) sikap.?®

% Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 6.

% Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), him. 38.

% Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu tematik (Teori, Praktik, dan Penilaian), (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 9-14.
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ila menerima pengalaman belajar. Sedangkan hasil belajar dapat ditunjukan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikap
dantingkah lakunya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya dan daya
penerimanya.’’

Jadi, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah segala pencapaian yang
didapat oleh siswa baik segi kognitif, afektif dan psikomotorik serta perubahan-
perubahan pada diri peserta didik setelah proses pembelajaran.

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan dari
tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah
aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek
tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah: 1) pengetahuan, 2) pengertian, 3)
kebiasaan, 4) keterampilan, 5) apresiasi, 6) emosional, 7) hubungan sosial, 8)
jasmani, 9) etis atau budi pekerti, dan 10) sikap.”® Kalau seseorang telah
melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam
salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.

Rangkaian perubahan dan pertumbuhan fungsi-fungsi  jasmani,

pertumbuhan watak, pertumbuhan intelektual, dan pertumbuhan sosial, itu semua

%" Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Agensido,
2011), him. 28.
28 Oemar Hamalik, Proses belajar mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), him. 30.



26

tercakup dalam peristiwa yang disebut proses belajar mengajar dan berintikan
interaksi belajar mengajar. Ranah ini sebagai tujuan dari pendidikan di dalam
pendidikan dikenal menjadi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

a. Domain ranah kognitif

Kognitif berasal dari kata cognition yang berarti mengetahui.
Pengetahuan ialah perolehan, penataan, dan penggunaan segala sesuatu yang
diketahui yang ada dalam diri seseorang. Aspek atau domain kognitif adalah
ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).

Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari
jenjang terendah sampai jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang dimaksud
adalah (1) pengetahuan, hafalan, ingatan (knowledge), (2) pemahaman
(comprehension), (3) penerapan (application), (4) analisis (analysis), (5) sintesis
(syntesis), dan (6) penilaian (evluation).

b. Domain ranah afektif

Taksonomi untuk ranah afektif dikembangkan pertama kali oleh David R.
Krahwolh dan kawan-kawan dalam bukunya yang berjudul Taxonomy of
Education Objectives: Affective Domain. Ranah afektif adalah ranah yang
berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap
seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki

penguasaan kognitif yang tinggi.
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Domain afektif mencakup penilaian terhadap sikap, tingkah laku, minat,
emosi, motivasi, kerjasama, koordinasi dari setiap peserta didik. Ranah afektif ini
oleh Krathwohl dan kawan-kawan dirinci ke dalam beberapa jenjang atau taraf
afektif, yaitu (1) penerimaan (receiving), (2) penanggapan (responding), (3)
menilai (valuing), (4) mengorganisasikan (organization), dan (5) karakterisasi
dengan nilai atau kompleks nilai (characterization by a value or value complex).
c. Domain ranah psikomotorik

Menurut Simson dikutip oleh Hamzah B Uno bahwa domain
psikomotorik meliputi enam domain pertama persepsi, kesiapan, respon
terbimbing, gerakan mekanisme respon yang kompleks dan penyesuaian serta
keaslian. Selanjutnya domain ini dikenal dengan istilah (P1) persepsi, (P2)
kesiapan, (P3) respon terbimbing, (P4) mekanisme gerakan, (P5) respon, (P6)
penyesuaian dan keaslian.

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
belajar pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotorik
dikemukakan oleh Simspon yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini
tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak individu.

Jadi hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah

kognitif pada jenjang C1 sampai C3.
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b) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan.
Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan.
Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa
sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama,
siswa; dalam arti kemampuan berfikir atau tingkah laku intelektual, motivasi,
minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan;
yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber
belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan.

Pendapat yang senada dikemukanan oleh Wasliman, hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor
yangmempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, uraian
mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:*°
a) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam

diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal
ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan,

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

» Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), him. 12.
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b) Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
3. llmu Pengetahuan Alam
a) Pengertian lImu Pengetahuan Alam
Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan
dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan. [Imu
Pengetahuan Alam memiliki karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya.
Karakteristik tersebut menurut Jacobson dan Borgman meliputi:
1. llmu Pengetahuan Alam merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan
teori.
2. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena alam,
termasuk juga penerapannya.
3. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkapi
rahasia alam.
4. llmu Pengetahuan Alam tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya
sebagian atau beberapa saja.
5. Keberanian llmu Pengetahuan Alam bersifat subjektif dan bukan kebenaran

yang bersifat objektif.
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Dari uraian hakikat Ilmu Pengetahuan Alam di atas, dapat dipahami bahwa

pembelajaran sains merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip,

proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-

konsep llmu Pengetahuan Alam.

b) Tujuan limu Pengetahuan Alam

Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional

Standar Pendidikan, dimaksudkan untuk:

1.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilimu
Pengetahuan Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara llmu Pengetahuan Alam,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,

dan melestarikan lingkungan alam.
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6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan llmu Pengetahuan
Alam sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah

Pertama.

F. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah:

Variabel X variabel Y
Strategi concept Hasil belajar
mapping berbasis siswa
multimedia

2. Definisi Operasional

a) Penerapan strategi concept mapping berbasis multimedia

Dalam penelitian ini peneliti mengkombinasikan strategi belajar concept
mapping dengan penggunaan multimedia berupa powerpoint yang di dalamnya
terdapat teks, gambar dan video yang akan membantu proses pembelajaran.
Untuk penerapannya peneliti juga menerapkan diskusi kelompok untuk
membangun pembelajaran yang lebih bermakna. Dalam pelaksanaan
pembelajaran dimana guru menyiapkan materi dan menjelaskannya

menggunakan powerpoint, lalu siswa dibentuk berkelompok yang terdiri dari 5-6
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orang dan ditugaskan untuk membuat peta konsep secara individu untuk
kemudian menjelaskan hasil kerjanya dan siswa yang lain menanggapi.

b) Hasil Belajar

Menurut Nawawi hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi tertentu.® Jadi, hasil belajar
adalah segala pencapaian yang diperoleh siswa setelah pembelajaran berakhir.
Pada penelitian ini indikator keberhasilannya adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal yang telah dibuat berdasarkan indikator pembelajaran dengan

menerapkan strategi belajar concept mapping berbasis multimedia.

. Hipotesa

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha : “Adapengaruh yang signifikan antara penerapan strategi concept
mapping berbasis multimedia terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah
Munawariyah”

Ho : “tidak adapengaruh yang signifikan antara penerapan strategi concept

mapping berbasis multimedia terhadap hasil belajar siswa pada

O1bid., him. 225.
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mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah

Munawariyah”

H. Metodologi penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian ekperimen dengan
desainTrue Eksperimentalbentuk Posttest-Only Control Design. Dalam desain ini
terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok
yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen
dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

Desain Eksperimen

R X 02
R O4
Keterangan:
0, = posttest kelas eksperimen.
0, = posttest kelas kontrol.

2. Jenis dan Sumber Data
a) Jenis data
1) Data kualitatif
Data yang didapat dari hasil observasi. Data tentang sejarah berdirinya

sekolah, data tentang kegiatan dan proses belajar siswa kelas V pada mata
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pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah, data
penerapan startegi concept mapping berbasis multimedia terhadap hasil belajar
siswa kelas V yang akan peneliti terapkan.
2) Data Kuantitatif
Data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Data tentang hasil belajar
siswa, jumlah guru, jumlah siswa, jumlah pegawai serta sarana dan prasarana di
Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah.
b) Sumber data
1) Data Primer
Data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes hasil belajar siswa kelas V
di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah.
2) Data Sekunder
Data yang diperoleh dari dokumen atau arsip-arsip mengenai Madrasah
Ibtida’iyah Munawariyah.
3. Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V di

Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah yang berjumlah 141orang.
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Tabel 1

Data Populasi Siswa Kelas V

Kelas | Jumlah siswa laki-laki | Jumlah siswa perempuan Jumlah

V-A.! 27 Orang 10 Orang 37 Orang

V-A.° 14 Orang 16 Orang 30 Orang
V-B 21 Orang 16 Orang 37 Orang
V-C 23 Orang 14 Orang 37 Orang

Jumlah 85 Orang 56 Orang 1410rang
b) Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Maka
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Sampling. dengan
demikian yang menjadi sammpel pada penelitian ini adalah kelas V-A'sebagai
kelompok eksperimen dengan diterapkan strategi concept mapping berbasis
multimedia dan kelas V-Asebagai kelas kontrol dengan diterapkan metode

konvensional.
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Tabel 2
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Kelompok | Jumlah siswa laki- Jumlah siswa Jumlah
laki perempuan
Eksperimen 25 Orang 5 Orang 30 Orang
Kontrol 14 Orang 16 Orang 30 Orang
Jumlah 39 Orang 21 Orang 60 Orang

4. Teknik Pengumpulan Data

a) Observasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang Untuk mengetahui

penerapan strategi concept mapping berbasis multimedia pada mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam di

Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah, Untuk

mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam di

Madrasah Ibtida’ityah Munawariyah, Untuk mengetahui pengaruh penerapan

strategi concept mapping berbasis multimedia terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah.

b) Tes

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa

setelah diterapkannya strategi concept mapping berbasis multimedia tentang

pengertian bernapas,

macam-macam alat pernapasan,

proses pernapasan,
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gangguan pada sistem pernapasan dan cara menjaga alat pernapasan. Tes yang
digunakan adalah tes tertulis berupa pilihan ganda sebanyak 15 soal. Tes yang
dilakukan adalah post-test baik untuk kelas kontrol maupun eksperimen.
¢) Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya
Madrasah  Ibtida’iyah ~ Munawariyah, kondisi Madrasah  Ibtida’iyah
Munawariyah, data tentang jumlah guru, data tentang jumlah siswa, data tentang
jumlah pegawai di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah serta data tentang sarana
dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah.
5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul melalui teknik-teknik penelitian di atas, kemudian

dilakukan analisis yakni dengan menggunakan analisis statistik uji “t” untuk dua

sampel besar yang tidak saling berhubungan.®

Rumusnya:

a) Mencari mean variabel | (variabel X) dengan rumus:

M, atau M, :IZV—X

1
b) Mencari mean variabel 11 (variabel Y) dengan rumus:

_xY
My atau M,= N_2

¢) Mencari deviasi standar skor variabel X dengan rumus:

him.

31 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
325-326.
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SD, atau SD,= /ZNX
1

d) Mencari deviasi standar skor variabel Y dengan rumus:

YZ
SDyatau sD,= |5

e) Mencari standar eror mean variabel X dengan rumus:

SEy, atau SEy = %

f) Mencari standar eror mean variabel Y dengan rumus:

SDy
N, —1

SEMy atau SEMZZ

g) Mencari standar eror perbedaan mean antara variabel X dan variabel Y

dengan rumus:

SEm1-m2= SEm” + SEu2”
h) Mencari to dengan rumus:

M{—M
to=—-7=
SEm1-m2

i) Memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur sebagai berikut:
a) Merumuskan hipotesis alternatifnya (Ha)
b) Merumuskan hipotesis nihilnya (Ho)

J) Menguji kebenaran atau kepalsuan, memberikan interpretasi terhadap to
dengan cara:

a) Df (degress od freedom) atau Db (derajat bebas) =(N; — N,) — 2
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b) Berkonsultasi pada tabel nihil “t” taraf signifikan 5% dan 1%.

Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini,
maka penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB | pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
hipotesa, variabel penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori tentang teori-teori strategi concept mapping
berbasis multimedia, hasil belajar siswa dan mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam.

BAB III Gambaran umum Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah. Bagian ini
menguraikan sejarah umum Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah, visi, misi, dan
tujuan, keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah,
keadaan siswa, dan kegiatan ekstrakulikuler siswa Madrasah Ibtida’iyah
Munawariyah.

BAB IV Strategi pembelajaran concept mapping berbasis multimedia, hasil

belajar siswa dan penerapan strategi concept mapping berbasis multimedia
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terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam kelas V
di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah.

BAB V Kesimpulan dan saran, kesimpulan, bagian ini berisikan tentang
apa-apa yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan
dengan masalah dalam skripsi. Saran, berisikan solusi dari permasalahan dalam

skripsi ini.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Strategi Concept Mapping berbasis Multimedia
1. Pengertian strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar
untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses
pembelajaran. Michley Pressley menyatakan bahwa strategi belajar adalah
operator kognitif meliputi dan terdiri atas proses yang secara langsung terlibat
dalam menyelesaikan suatu tugas (belajar). Pengajaran strategi belajar
berdasarkan pada dalil bahwa keberhasilan siswa sebagian besar bergantung pada
kemahiran untuk belajar mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri.

Istilah strategi bila digunakan di bidang pembelajaran berarti cara atau
kegiatan-kegiatan yang dilakukan agar tujuan pembelajaran itu bisa berhasil,
dimana keberhasilan itu melibatkan peran guru maupun peserta didik.*

Beberapa pengertian strategi pembelajaran menurut para ahli antara lain:
Gerlach dan Ely, strategi pembelajan adalah cara-cara yang dipilih untuk
menyampaikan materi pelajaran dalam lingkup pengajaran tertentu, yangmeliputi
sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar

kepada peserta didik.

%2 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif ..., hlm. 61.

41
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Sedangkan menurut Dick and Carey, strategi belajar-mengajar tidak hanya
terbatas prosedur kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya materi atau
paket pengajarannya.®®

Jadi, yang dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah cara-cara yang
digunakan guru maupun peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2. Pengertian Concept Mapping

Peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana
suatu konsep tunggal dihubungkan ke konsep lain pada kategori yang sama.
George Posner dan Alan Rudnitsky menulis bahwa “peta konsep mirip peta jalan,
namun peta konsep menaruh perhatian pada hubungan antar ide-ide, bukan
hubungan antar tempat.” 34

Strategi peta konsep merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
membantu siswa dalam mengorganisasikan informasi yang diterima oleh siswa,
sehingga siswa akan lebih aktif dalam membangun pengetahuan yang
dimilikinya serta dalam memproses informasi. Peta konsep dilakukan dengan

membuat suatu sajian visual atau suatu diagram tentang bagaimana ide-ide

penting atau suatu topik tertentu dihubungkan satu sama lain.®

“Ibid., him. 61.
% Trianto Ibnu Bahar Al-Tabany, Mendesain Model..,hIm. 186.
% Muhammad Jailani, Pengaruh Strategi Peta Konsep..., him. 2.
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Peta konsep merupakan strategi belajar organisasi. Strategi organisasi yaitu
strategi peningkatan kebermaknaan informasi baru, melalui penggunaan struktur-
struktur pengorganisasian baru pada informasi tersebut.Menurut Suparno strategi
pembelajaran concept mapping atau peta konsep adalah suatu strategi
pembelajaran untuk memperlihatkan konsep-konsep proposisi-proposisi suatu
materi.*®

Jadi, yang dimaksud dengan strategi concept mapping adalah cara yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran melalui suatu
diagram atau gambar yang memaparkan struktur konsep tentang keterkaitan antar
konsep.

Arends memberikan langkah-langkah dalam membuat peta konsep sebagai
berikut:®’

a) Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah konsep,
contohnya ekosistem.

b) Mengidentifikasi ide atau konsep-konsep sekunder yang menunjang ide
utama, contohnya individu, populasi, komunitas.

¢) Tempatkan ide utama di tengah atau di puncak peta tersebut.

d) Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang secara visual

menunjukan hubungan ide tersebut dengan ide utama.

% pt. Ariastawan dkk., Pengaruh Strategi Pembelajaran..., him. 4.
¥"Trianto Ibnu Bahar Al-Tabany, Mendesain Model.., him. 186.
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Sedangkan menurut Deporter langkah-langkah teknis penggunaan peta konsep
adalah sebagai berikut:*®
a) mulai dengan topik di tengah halaman

tulis gagasan utamanya ditengah halaman kertas dan lingkupilah dengan

lingkaran, persegi, atau bentuk lain. Buatlah tema pokok inti ini dengan

ukuran cukup kecil. Sub tema tersebut dapat dihubungkan dengan tema
pokok memakai garis.
b) buatlah cabang-cabangnya

tambahkan cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau gagasan

utamanya. Berpijak pada tema pokok buatlah cabangnya ke semua arah.

Namun batasilah cabang utama antara lima sampai tujuh cabang, jangan

terlalu banyak.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan langkah-langkah dalam
membuat peta konsep sebagai berikut: 1) tentukan materi apa yang akan
dipelajari contohnya Alat Pernapasan Pada Manusia; 2) tentukan konsep-konsep
yang relevan seperti Alat Pernapasan pada Manusia, Hidung, Tenggorokan, dan
Paru-Paru; 3) mengurutkan konsep dari yang inklusif ke yang kurang inklusif
artinya, tentukan terlebih dahulu konsep utama dari materi seperti Alat
Pernapasan pada Manusia lalu tentukan konsep-konsep pendukung (seperti

Hidung, Tenggorokan, dan Paru-paru) dimana konsep yang inklusif diletakkan di

% Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran..., him. 73.
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puncak atau di tengah peta yang dihubungankan dengan kata penghubung
sehingga terbentuklah peta konsep yangmenghubungkan antar konsep-konsep.
Menurut Dahar ciri-ciri peta konsep sebagai berikut:*

a) peta konsep (pemetaan konsep) adalah suatu cara untuk memperlihatkan
konsep dan proposisi suatu bidang studi. Dengan menggunakan peta konsep,
siswa dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi
itu lebih bermakna.

b) suatu peta konsep merupakan suatu gambar dua dimensi dari suatu bidang
studi atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang memperlihatkan
hubungan-hubungan proposisional antara konsep-konsep.

c) Tidak semua konsep memiliki bobot yang sama. Ini berarti bahwa ada
beberapa konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep lain.

d) Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yang lebih

inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep tersebut.

3. Kegunaan Peta Konsep
Peta konsep dapat ditetapkan untuk berbagai tujuan. Menurut Dahar peta

konsep dapat digunakan dalam berbagai tujuan, antara lain:*°

% Km. Prima Sanjana DKk, Pengaruh Strategi Concept Mapping..., him. 5.
*Dewi Yuliana dkk., Pengaruh Penerapan Strategi.., him. 2-3.
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a) Menyelidiki apa yang telah diketahui siswa, artinya guru harus mengetahui
konsep-konsep apa yang telah dimiliki siswa untuk mengikuti pembelajaran
baru, sedangkan siswa diharapkan dapat menunjukan konsep-konsep apa yang
telah mereka miliki dalam menghadapi pelajaran baru.

b) Mempelajari cara belajar, belajar bermakna baru terjadi bila pembuatan peta
konsep itu bukan untuk memenuhi keinginan guru, melainkan harus timbul
dari keinginan siswa untuk memahami isi pelajaran bagi dirinya.

c) Mengungkapkan miskonsepsi, konsepsi salah biasanya timbul karena terdapat
kaitan antara konsep-konsep yang mengakibatkan proposisi salah.

d) Sebagai alat evaluasi yaitu untuk menilai peta konsep yang dibuat siswa harus
memenuhi empat Kriteria, yaitu keshahihan proposisi, adanya hirarki, adanya
kaitan silang, dan adanya contoh-contoh.

4. Keunggulan concept mapping

Pada siswa madrasah pemahaman peta konsep digunakan untuk
menggambarkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu,
gagasan menggunakan peta konsep dalam assesmen siswa nampaknya sudah
diperlukan oleh kalangan pendidik khususnya guru dimadrasah.

Terdapat tiga hal penting melalui peta konsep yang dapat digunakan untuk

memberikan assesmen kepada siswa di madrasah:**

* Nana Djumhana, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), him. 111



47

a) Peta konsep menampilkan tugas khas yang tidak dimiliki oleh alat lain, yaitu
membangun hubungan antar konsep yang ada pada materi tertentu secara
konprehensif.

b) Peta konsep memiliki format yang jelas menunjukan apa yang harus ada, yaitu
konsep-konsep dan hubungan antar konsepnya.

c) Peta konsep memiliki sistem scoring atau urutan pemahaman keluasan konsep
dari proposisi yang telah ditentukan.

Terdapat sudut pandang yang berbeda dalam menuangkan peta konsep
dalam proses pembelajaran menurut Soetrisno, oleh karena itu, perlu
diperhatikan hal berikut ini :*?

1) Sudut pandang ilmiah, peta konsep dapat ditampilkan dan berperan sebagai
dasar pengembangan teori, atau sebagai dasar untuk membuat generalisasi
atau inferensi.

2) Sudut pandang seni, peta konsep dapat ditampilkan dan berperan untuk
membuat pembaca menjadi senang karena keindahan tampilan kerangka
pikir yang dituangkan dalam peta konsep.

Pembuatan peta konsep merupakan suatu teknik untuk mengungkapkan
konsep dan proposisi yang ada dalam struktur kognitif siswa. Dan pengungkapan
seperti ini dapat dipergunakan oleh guru dalam mengetahui apa yang telah

diketahui siswa dari berbagai topik bahasan yang akan diambil dalam setiap kali

“Ibid.
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akan melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah
Ibtida’iyah.

Keterampilan siswa dalam membuat peta konsep, banyak manfaat yang bisa
diperoleh siswa ketika mereka memahami konsep llmu Pengetahuan Alam yang
diberikan guru di kelas. Bukti menunjukan bahwa banyak siswa yang telah
menggunakan peta konsep dalam pelajaran benar-benar mereka berfikir, mereka
melihat hubungan antar konsep yang selama ini belum mereka temukan, dan
mereka merasa lebih siap untuk menghadapi ulangan ataupun ujian.

Dengan peta konsep dibuat siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam pemahaman akan kebermaknaan pengetahuan IImu Pengetahuan Alam
menjadi jauh lebih baik dari sebelumnya. Melalui latihan membuat peta konsep
pada siswa untuk mengambil inti sari dari beberapa bacaan ataupun yang lainnya,
sesungguhnya guru meminta siswa untuk membaca buku dengan seksama. Siswa
tidak lagi dikatakan tidak berfikir, sebab untuk mengeluarkan konsep-konsep dari
buku tadi, kemudian menghubungkan konsep itu dengan kata penghubung
menjadi proposisi yang bermakna bukanlah tugas yang mudah atau sambilan.

Dari setiap kegiatan peta konsep, diketahui begaimana mereka menguasai
konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam, dan melalui kegiatan itu anda bisa
menyimpulkan bahwa yang penting bukan produk yang dihasilkan, melainkan

proses untuk menghasilkan produk, yaitu bagaimana menghubung-hubungkan
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konsep dan sebab terjadinya hubungan antar konsep sehingga terwujud sebuah
peta konsep, ini merupakan suatu proses berfikir.*?
5. Pengertian Multimedia
Multimedia berasal dari kata multi yang berarti banyak atau berbagai dan
kata media yang berarti alat untuk menyampaikan pesan. Oleh karena itu,
multimedia berarti gabungan dari berbagai media seperti teks, grafik, audio,
visual, dan sebagainya dalam satu alat. Suatu alat bisa disebut sistem multimedia
jika memenuhi persyaratan sebagai berikut:**
a) Alat tersebut harus mampu mengubah bentuk analog menjadi bentuk digital.
b) Berciri interaktif yaitu pengguna bisa mengubah tampilan sesuai dengan
keinginan dan bisa memasukan data-data sesuai kebutuhannya. Ciri inilah
yang membuat televisi bisa menampilkan audio, video, teks, grafik dalam satu
alat tetapi pengguna dalam hal ini penonton televisi tidak bisa mengubah
tampilan dari tayangan televisi tersebut.
c¢) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi
sedemikian rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan
orang lain.
Melihat ciri-ciri tersebut maka media yang dikategorikan dengan multimedia

adalah komputer. Manfaat multimedia bagi pembelajaran adalah proses

“Ibid., him. 127-128.
“Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran.., him. 155-156.
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pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar bisa

dikurangi, kualitas belajar dapat ditingkatkan dan proses pembelajaran bisa

dilaksanakan dimana saja dan kapan saja serta sikap belajar peserta didik bisa
ditingkatkan. Manfaat tersebut bisa terpenuhi oleh multimedia karena multimedia
mempunyai keunggulan sebagai berikut:

a) Mampu menampilkan benda sangat kecil yang tidak tampak mata misalnya
bakteri, kuman dan lain sebagainya dengan kemampuan memperbesar gambar
(zoom in).

b) Mampu menampilkan benda sangat besar dengan kemampuan memperkecil
benda (zoom out).

¢) Mampu menyajikan gambar atau peristiwa yang komplek seperti mekanisme
kerja tubuh, proses kerja mesin.

d) Mampu menampilkan bentuk suara, teks, gambar animasi dalam satu frame

sehingga membuat tampilan menjadi lebih menarik dan lain-lain.

. Hasil Belajar
1. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Yang harus diingat, hasil belajar adalah

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
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kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh pakar
pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara pragmatis atau
terpisah, melainkan komprehensif.*

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemamapuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar. Hamalik menjelaskan bahwa hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap
serta kemampuan peserta didik. Lebih lanjut Sudjana berpendapat bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya.*

Menurut Dymiati dan Mudjiono dalam buku evaluasi pendidikan, hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. Hasil belajar
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat

diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan

keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan

*Agus Suprijono, Cooperative Learning.., him. 6.

**Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum
2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai Dengan Contoh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
him. 62.
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perkembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.*’
Menurut Kingsley membedakan hasil belajar menjadi tiga jenis yaitu: 1)
keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan dan pengertian, 3) sikap dan cita-
cita. Sedangkan Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Gagne mengajukan lima kategori hasil belajar yang ingin dibentuk
dari proses pembelajaran yaitu: 1) keterampilan intelektual, 2) strategi kognitif,
3) informasi verbal, 4) keterampilan gerak, 5) sikap.*®
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajar. Sedangkan hasil belajar dapat ditunjukan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan
tingkah lakunya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya dan daya
penerimanya.*®Jadi, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah segala
pencapaian yang didapat oleh siswa baik segi kognitif, afektif dan psikomotorik
serta perubahan-perubahan pada diri peserta didik setelah proses pembelajaran.
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek.

Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut.

* Fajri Ismail, Evaluasi ..., him. 38.
*8 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu.., him. 9-14.
** Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar.., him. 28.
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Adapun aspek-aspek itu adalah: 1) pengetahuan, 2) pengertian, 3) kebiasaan, 4)
keterampilan, 5) apresiasi, 6) emosional, 7) hubungan sosial, 8) jasmani, 9) etis
atau budi pekerti, dan 10) sikap.”® Kalau seseorang telah melakukan perbuatan
belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau beberapa
aspek tingkah laku tersebut.

Benjamin Bloom mengelompokkan kemampuan manusia ke dalam dua
ranah (domain) utama yaitu ranah kognitif dan ranah non-kognitif. Ranah non-
kognitif dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu ranah afektif dan ranah
psikomotor. Setiap ranah diklasifikasikan secara berjenjang mulai dari yang
sederhana sampai pada yang kompleks.>*

a. Ranah Kognitif

Dalam hubungannya dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang
tempat utama, terutama dalam tujuan pengajaran di SD, SMTP, dan SMU. Aspek
kognitif dibedakan atas enam jenjang, yakni aspek pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.

b. Ranah Afektif

Secara umum ranah afektif diartikan sebagai internalisasi sikap yang

menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah yang terjadi bila individu menjadi sadar

tentang nilai yang diterima dan kemudian mengambil sikap sehingga kemudian

%0 Oemar Hamalik, Proses belajar.., him. 30.
>'Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses Dan Hasil Belajar, (Bandung: OT Remaja
Podayakarya, 2014), him. 44-53.
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mnejadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah
lakunya. Jenjang kemampuan ranah afektif yaitu menerima, menjawab, menilai,
organisasi.
c. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotorik dikemukakan oleh
Simspon yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam
bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak individu.

Jadi hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah kognitif
pada jenjang C1 sampai C3.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan.
Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan.
Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa
sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama,
siswa; dalam arti kemampuan berfikir atau tingkah laku intelektual, motivasi,

minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan;
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yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber

belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan.

Pendapat yang senada dikemukanan oleh Wasliman, hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, uraian
mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:>?

a) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal
ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan,
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

b) Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

IImu Pengetahuan Alam
1. Pengertian llmu Pengetahuan Alam

Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan
dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan. IImu
Pengetahuan Alam memiliki karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya.

Karakteristik tersebut menurut Jacobson dan Borgman meliputi:

°2 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran..., him. 12.
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a) llimu Pengetahuan Alam merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan
teori.

b) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena alam,
termasuk juga penerapannya.

c) Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkapi
rahasia alam.

d) llmu Pengetahuan Alam tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya
sebagian atau beberapa saja.

e) Keberanian llmu Pengetahuan Alam bersifat subjektif dan bukan kebenaran
yang bersifat objektif.

Dari uraian hakikat llmu Pengetahuan Alam di atas, dapat dipahami bahwa
pembelajaran sains merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip,
proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-
konsep Ilmu Pengetahuan Alam.

2. Tujuan limu Pengetahuan Alam

Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional
Standar Pendidikan, dimaksudkan untuk:

a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
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b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilimu
Pengetahuan Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

¢) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara llmu Pengetahuan Alam,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

e) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan alam.

f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan llmu Pengetahuan
Alam sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah

Pertama.



BAB 111

DESKRIPSI WILAYAH

A. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Yayasan Perguruan Islam Munawariyah berdiri pada
tanggal 1 Juni 1958 , yang didirikan oleh Habib Husin Almunawar pada mulanya
berlokasi di Kelurahan 14 Ulu Palembang. tahun 1966 dibangun gedung semi
permanen sebagai tempat kegiatan belajar mengajar di lokasi JI. KH. Abdullah
Azhari Kelurahan 13 Ulu Kecamatan Seberang Ulu Il Kota Palembang Provinsi
Sumatera Selatan. Pada tahun 1994 Kepengurusan yayasan dibakukan melalui
badan hukum dan terdaftar pada akta notaris.

Sejak berdirinya lembaga ini telah banyak menghasilkan lulusan yang
bekerja diberbagai bidang disiplin ilmu. Dalam perjalanannya, lembaga ini
mendapatkan respon positif dari masyarakat Palembang dan sekitarnya, terbukti
dengan meningkatnya jumlah peminat atau pendaftar dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2002 gedung lembaga ini diperluas dan dibangun menjadi bangunan
permanen berlantai 3, ditambah dengan 2 unit bangunan ditempat terpisah yang
tidak jauh dari lokasi gedung utama serta dilengkapi dengan sarana dan prasarana

pendidikan yang cukup baik.
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B. Visi, Misi Dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang
1. Visi Madrasah
Berakhlak Mulia, Berprestasi dan Berwawasan Lingkungan
2. Misi Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang
a) Menumbuh kembangkan karakter warga madrasah yang religius, cerdas,
disiplin dan cinta tanah air.
b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang aktif, inovatif, kreatif
dan berkualitas
c) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan non akademi
d) Membiasakan budaya disiplin, hidup bersih, agamis sesuai dengan ciri
khas madrasah
3. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang
a) Terbentuknya warga madrasah yang beriman dan berakhlak mulia melalui
pengamalan ajaran agama islam
b) Terciptanya pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif dan berkualitas,
sehingga siswa mampu mencapai prestasi akademik dan non akademik
secara optimal
c) Terbentuknya warga madrasah yang mencintai, memelihara dan
melestarikan lingkungan hidup

d) Membiasakan warga sekolah agar peduli terhadap lingkungan.



C. Keadaan Guru dan Pegawai Honorer MI. Munawariyah Palembang

e) Mewujudkan green school.
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Guru atau pendidik Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah Palembang

berasal dari latar belaknag yang berbeda. Walaupun demikian mereka

mengajarkan mata pelajaran yang sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Tabel Keadaan pegawai pada Madrasah

Palembang Tahun Pelajaran 2017 / 2018 adalah sebagai berkut :

Ibtidaiyah Munawariyah

Tabel 3
Daftar Nama Tenaga Guru
. Pendidikan
N N
0 ama Guru Tempat, Tanggal Lahir Fak/Jur Jabatan Kls

Asmaliah,S.Ag Rantau )

1 _ 30-Oct-1969 | Tarbiyah/PAl Guru VI
196910301998032002 | Alai,
Drs. Hasan )

2 Palembang, | 10-Sep-1965 Fkip/Bahasa Guru V-VI
196509101998031001
Siti Rohani,S.Ag ) _

3 Wonosari, | 22-Aug-1974 | Tarbiyah/PAl Guru I
197408222002122002
Murhayah,S.Ag Suka _

4 ) 7-Mar-1973 Tarbiyah/PAI Guru I
197303072002122001 | Damai,
Muktillah,S.Ag )

5 Palembang, | 20-Oct-1973 | Tarbiyah/PAl Guru Vi
197310202002121002
Nelly,S.Pd.1 )

6 Palembang, | 22-Jan-1978 Tarbiyah/PAI Guru Vi
197810222007012014
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7 | Fatmawati,S.Pd.I Palembang, | 10-Jan-1966 Tarbiyah/PAI Guru I
g | Paisa,S.Pd.I Pemulutan, | 9-Apr-1976 Tarbiyah/PAI Guru I
9 | Yulia,S.Pd.1 K. Puntian, | 23-Nov-1978 | Tarbiyah/PAl Guru 1|
10 | Yulianti,S.Pd Palembang, | 1-Jan-1976 FKIP/BK Guru I
11 | Sri Mulyati,S.Pd.1 Palembang, | 25-Mar-1981 | Tarbiyah/PAl Guru v
12 | Eveline Fathanah Palembang, | 26-Jul-1984 SMA Sbk,B.Ing Il
13 | Marwiyah,S.Pd.I Palembang, | 15-Apr-1969 | Tarbiyah/PAl Guru I
14 | Umi Kalsum,S.Pd Palembang, | 6-Sep-1976 FKIP/IPS Guru I
15 | Fitriani,S.Pd Palembang, | 15-Feb-1987 FKIP/B.ING Guru v
Puspa Virga _
16 Chika.S.Pd Palembang, Tarbiyah/PGMI Guru \
17 | Nelia Susandari,S.Pd Kenali, 15-Oct-1981 FKIP/B.ING Guru v
Dona Hariya
18 HarpizahS.Pd Palembang, | 6-Sep-1986 FKIP/MTK Guru Vi
19 | Najemah,S.Pd.| Palembang, | 17-Jul-1987 Tarbiyah/PAI Guru v
20 | Ummu Hani,M.Pd Palembang, | 10-Sep-1991 S1/FKIP B. Inggris | V,VI
21 | Andrian Palembang, | 10-Mar-1987 DI Gor 1,2,5,6
22 | Anita,M.Pd Pedamaran, | 24-Jul-1986 FKIP/MTK Guru \
23 | Aulia Karima Palembang SMA Guru 11
24 | Ariyan Citra,S.Pd TJ. Batu, | 5-Jan-1989 FKIP/Geografi Sbk \
25 | Chairudin,S.Pd.I Lubuk 26-Mar-1986 IAIN/MPI Guru |
Segonang
26 | Rini Anggraini,S.Pd Palembang | 14-07-1994 UIN/PGMI Guru Vi
27 | Nadia Permata,S.Pd Palembang | 04-04-1995 UIN/PGMI Guru \Y/

Berdasarkan tabel keadaan pegawai diatas bahwa dari banyaknya guru

yang mengajar di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah terdapat 3 guru yang telah
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memenuhi stadnar lulusan PGMI, namun ada banyak guru yang mengajar sesuai
bidangnya masing-masing. Meskipun demikian, kegiatan proses belajar mengajar

di Munawariyah masih berjalan dengan baik.

D. Keadaan Siswa Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah Palembang

Tabel 4
keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang
Tahun Pelajaran 2017/ 2018

NO Kelas Jenis Kelamin JUMLAH
Laki-laki Perempuan
1 I-A 22 12 34
2 I-B 15 19 34
3 I-C 23 14 37
4 1-D 24 12 36
5 -A 20 20 40
6 I1-B 16 21 37
7 I-C 19 16 35
8 I1-D 19 16 35
9 I-A 15 25 40
10 I1-B 23 17 40
11 I1-C 21 15 36
12 I-D 21 19 40
13 IV-A 22 20 42
14 IV-B 29 14 43
15 IvV-C 25 19 44
16 V-A? 27 10 37
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17 V-A.? 14 16 30
18 V-B 21 16 37
19 V-C 23 14 37
20 VI-A 20 25 45
21 VI-B 18 28 46
22 VI-C 26 18 44

Jumlah 463 386 849

Rekapitulasi jumlah siswa dalam tiga tahun terakhir adalah sebagai berikut:
a) Tahun ajaran 2013/2014 berjumlah : 775 orang
b) Tahun ajaran 2014/2015 berjumlah : 786 orang
c) Tahun ajaran 2014/2015 berjumlah : 845 orang
Berdasarkan tabel keadaaan siswa di atas, jumlah siswa di Madradah
Ibtida’iyah Munawariyah dari tahun ke tahun selalu bertambah. Dilihat dari hasil

rekapitulasi data siswa sejak 3 tahun terakhir.



E. Prestasi yang Pernah di Capai
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Adapun prestasi yang pernah dicapai Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah

Palembang selama lima tahun terakhir adalah sebagai berikut

Tabel 5

Data Prestasi Siswa M1l Munawariyah Palembang
Dari Tahun 2012 S/D 2017

Tanggal
Pelaksanaa Kegiatan Lomba Juara Nama Peserta
n
Lomba Siswa Berprestasi
2(9) 1|\1/Iaret Tingkat Juara Il Labib Mugoffa
Kecamatan SU I
Lomba TUS (Tata Upacara
2011 Sekolah) Juara | Nadia,dkk
Tingkat Kecamatan SU I
Lomba TUS (Tata Upacara
2011 Sekolah) Juara Il Nadia,dkk
Tingkat Kota Palembang
2011 Lomba Mewarnai Juara Il | Rafli Perdana
Lomba TBB Putri Juara Il Salwa
Lomba Sekolah Sehat Tk.
2012 Kota Juara Il Siswa/i
Palembang MI.Munawariyah
Lomba Busana Muslim
(Putra) Juara Il M. Putra Riski
12 Februari | Lomba TBB (Putri) Juara Ill | Uswatun Hasanah,dkk
2012 Juara
Lomba Pramuka Umum |
Lomba TBB (Putra) Juara | Joddy,dkk
26 Februari | Lomba Dasa Darma (Putri) | Juara | UswatunHasanah,dkk
2012 Lomba Pionering (Putra) Juara | Yusril,dkk
Lomba Pionering (Putri) Juara Il Nadia,dkk
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Lomba Permainan

Memasukkan Juara Il | Pramuka Siaga
Bola ke dalam Keranjang
Juara
Lomba Pramuka Umum |
Lomba TBB (Putra) Juara | Nadia,dkk
Lomba TBB (Putri) Juara Il Agung,dkk
11 Maret Lomba Dasa Darma
2012 (Putra) Juara | M. Putra Riski,dkk
Lomba Dasa Darma (Putri) | Juara | Uswatun Hasanah,dkk
Lomba Hasta Karya
(Putra) Juara | A. Basid,dkk
Lomba Hasta Karya (Putri) | Juara | Miftahul Jannah,dkk
Juara
Lomba Pramuka Umum |
Lomba Pionering (Putra) Juara | Nakrawi,dkk
10 Maret Lomba Pionering (Putri) Juara | Ny. Tiara Hairani,dkk
2013 (membuat mini pakai stik)
Lomba Dasa Darma
(Putra) Juara Il | M. Risky,dkk
Lomba TBB (Putra) Juara Il | Andriansyah,dkk
12 Maret Lomba Mewarnai Juara Il A. Hafizurrahman
2013 Lomba Mewarnai Juara Il | lzuddin Suhaily
Lomba Siswa Berprestasi
;g 1I\é|aret Tingkat Harapan | | Ibrahim Kadafi
Kecamatan SU I
Juara
Lomba Pramuka Umum |
Lomba Pionering (Putri) Juara lll | Murna,dkk
31 Maret Lomba Seni Tari (Gending Febri Zulfa
2013 Sriwijaya) Juara | Winda,dkk
Lomba Seni Tari Bertrand
(Palembang Bari) Juara Il | Alexander,dkk
Lomba Karnaval (Putri) Juara Il | Febri Zulfa
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Winda,dkk
Bertrand

Lomba Karnaval (Putra) Juara Il | Alexander,dkk
Lomba Pakaian Seragam
Pramuka Juara Il | Agus Syawaludin
(Putra)
Juara Umum | Tingkat
Propinsi di IAIN Raden
Fatah Palembang
Lomba Tari Siaga Putra Juara |
Lomba Tari Siaga Putri Juara |
Lomba Mewarnai Putri Juara Il
Lomba Mewarnai Putra Juara 111
Lomba Puisi Putri Juara |
Lomba Pramuka di SMP
Nurul Iman Sekip
Palembang
Lomba pakaian rapi (Siaga
Putra) Juara 11

Tahun 2014 | Lomba TBB Putri
Penggalang Juara Il
Lomba Yel-Yel Pramuka
Putra Penggalang Juara 11
Lomba Pengucap Dasa
Darma Putra Juara 11l
Tri Lomba Siaga di IAIN
Raden Fatah
Lomba Pengucapan Dwi
Darma (Putra) Juara Il

Tahun 2014 | Lomba Paduan Suara
(Putra) Juara |
Lomba Mewarnai (Putra) | Juarall
Tari Gending Sriwijaya
(Putri) Juara Il
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Lomba Mewarnai (Putri) | Juara Il
Lomba 3 R Adiwiyata Tk. Salwa Mutasyakiroh,
Tahun 2015 Kota Plg Juara Il Putri Wulandari
Lomba Karate Putri Juara Il Wulan Pertiwi
10 Feb 2015 | Lomba Bulu Tangkis Juara Il Aztria Ramadhan
Lomba Futsal Juara Il | Agus Syawaludin,dkk
Lomba Puisi (Putri) Harapan | | Annisa Wahyuni
15 Maret Lomba Puisi (Putra) Juara Il | Agus Syawaludin
2015 Lomba Puisi (Putri) Harapan
Il Najwa Sida
21 Maret Lomba Upacara Tingkat
2015 Kota Palembang Juara | Amiratun, dkk
15 Maret Lomba 3R Adiwiyata Tk. Anisah Tanziela,
2015 Kota Palembang Juara | Najwa Sida
. Lomba menyambung ayat | Juara Il Febri Zulfa Winda
24 Mei 2015 Juara Il | Abdullah Hamid
. Lomba Azan Juara Il | Maula Maliki
17 Mei 2015 Lomba Busana Muslim Juara Il Selly Noor Fadilla
Lomba Dokter Kecil Tk.
Kota Plg Juara Il Aulia Tri Septiani
Lomba Hafalan Surah
Pendek Juara Il
Lomba 3 R (Putri)Tingkat
Kota Plg Juara Il Salwa Mutasyakiroh
16 Oktober Puisi (Putri) Juara | Fatimah Labiba
2016

Hapalan Surah Pendek &

Saritilawah Juara Il | M. Riziq dan Marchel
Senam Pramuka (Putri) Juara lll | Riska Febriani,dkk
Pionering Juara Il Khoirunnisa Rahayu
Menghias Ember (Putri) Juara Il Nur Adila

Menghias Ember (Putra) | Juara | M. Hafizurrahman

12 Desember
2016

TBB (Putra)

Juara |

M. Sholihin
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MTQ (Putra) Juara Il | Novel Dwi saputra
TBB (Putri) Juara Il Nur Adilah,dkk
Puisi (Putri) Juara | Fatimah labiba

05 Februari | Melukis (Putri)

2017 Juara Il | Putri SHofi Salsabila
Melukis (Putra) Juara Il | M. Zaki Zahran
TBB (Putri) Juara | Nur Adilah, dkk
TBB (Putra) Juara Il | M. Sholihin, dkk

12 Maret TBB

2017 Juara Il M. Sholihin,dkk
Pionering Juara Il | Inda Febriani,dkk
Hasta Karya Juara Il M. Dafir Tsabith

14 Mei 2017 | TBB (Putri) Juara Il | Nur Adilah,dkk
Pionering (Putri) Juara Il Tasbiha,dkk
Hasta Karya (Putri) Juara | Andini dan Cindy A
Hasta Karya (Putra) Juara Il Aztria Ramadhan
Kaligrafi (Putra) Juara Il M. Zaki Zahran
Kaligrafi (Putri) Juara | Nisrina Zahira

Berdasarkan tabel data prestasi siswa Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah

dari tahun 2012 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan, dilihat dari

banyaknya siswa yang mendapat prestasi pada perlombaan tersebut baik pada

perlombaan di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah maupun perlombaan antar

sekolah. Dengan ini membuktikan bahwa Madrasah Ibtida’iyah adalah sekolah

yang baik yang memiliki banyak prestasi yang telah dicapai.
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STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH IBTIDA’TYAH MUNAWARIYAH

KETUA UMUM
YPI MUNAWARIYAH PALEMBANG

KEMENAG
KOTA PALEMBANG

KEPALA MADRASAH
Dra.Hj.Sy. FATHIMAH,M.M.
NIP. 196610211998032001

| WAKIL KEPALA
Drs. HASAN ALKAF
l NIP.196510091998021001 I

| WALI KELAS / DEWAN GURU \

KOMITE
ORANG TUA WALI

KEMENDIKBUD
KOTA PALEMBANG

KOORDINATOR/PEMBINA I
KESISWAAN

PEGAWAI / TENDIK

EEEETUN
o]
(o |
e

SRS oo

[ oo .|

! J KETERANGAN
: Garis Komando

------------ : Garis Koordinasi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
1. Perencanaan Penelitian
Pada bab ini marupakan bab analisis penelitian sekaligus merupakan
jawaban terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis

penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian True Eksperimental bentuk

Posttest Only Control Design. Dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan

strategi concept mapping berbasis multimedia pada mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam kelas V di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah. Sebelum

menerapkan strategi concept mapping berbasis multimedia maka peneliti harus:

a) Peneliti menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pokok
bahasan tentang materi Alat Pernapasan Pada Manusia.

b) Peneliti menyusun lembar tes yang berupa pilihan ganda yang berjumlah 15
soal. Pada tes ini, peneliti melaksanakan post-test untuk masing-masing kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

¢) Peneliti menyusun skor yang sesuai dengan jumlah soal yaitu 1 soal dengan

skor 1 (satu).
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2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang berjudul pengaruh penerapan strategi concept mapping
berbasis multimedia terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran
[Imu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah ini dilaksanakan
pada tanggal 4 September sampai dengan 30 September 2017. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis perbedaan antara hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang diterapkan strategi concept mapping berbasis multimedia dan
kelas kontrol yang tidak diterapkan strategi concept mapping berbasis
multimedia pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam tentang Alat Pernapasan

Pada Manusia.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas Va' dan kelas Va?

yang masing-masing berjumlah 30 siswa dan 30 siswa. Proses percobaan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan, yaitu 2 kali pertemuan dengan penerapan strategi Concept Mapping
berbasis multimedia sesuai dengan Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah disusun oleh peneliti dan selanjutnya pelaksanaan post-test.

Adapun langkah-langkah proses belajar IImu Pengetahuan Alam kelas V
materi Alat Pernapasan Pada Manusia Strategi Concept Mapping yaitu sebagai

berikut:
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a) Pada tahap pendahuluan
1) Mengaitkan pelajaran sekarang dengan pengetahuan yang dimiliki siswa.
2) Memotivasi siswa.
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran.
b) Membimbing Pelatihan
1) Menempatkan siswa kedalam kelompok belajar.
2) Mengingatkan cara siswa-siswi bekerja dan berdiskusi.
3) Mengingatkan cara menyusun laporan hasil kegiatan.
4) Memberikan bimbingan seperlunya.
5) Mengumpulkan hasil kerja siswa setelah batas waktu yang ditentukan.
¢) Menelaah pemahaman dan memberikan umpan balik
1) Mempersiapkan kelompok belajar untuk diskusi kelas.
2) Meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kegiatan yang
telah dikerjakan.
3) Meminta kelompok lain menanggapi hasil presentasi.
4) Membimbing siswa menyimpulkan hasil diskusi.
d) Menganalisis dan mengevaluasi
1) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

Kinerja mereka.
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3. Deskripsi Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Sebelum penelitian ini dilaksanakan peneliti melakukan validasi instrumen

penelitian, validasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu

instrumen peneltian, instrumen yang divalidasi diantaranya:

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini divalidasi

dengan membuat lembar validasi dan saran, kemudian RPP dikonsultasikan

dengan dosen ahli (validator) dan guru IPA (validator) untuk mendapatkan saran

yang telah diberikan oleh dosen ahli dan guru IPA. Dosen ahli yang terlibat

dalam validasi RPP adalah dosen prodi biologi di UIN Raden Fatah Palembang

sedangkan guru yang terlibat dalam validasi RPP adalah guru IPA yang

merupakan guru Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah.

Tabel 6

Hasil Validasi RPP kepada Validator

Nama Validator

Jabatan

Saran

1. Kurratul ‘Aini,
M.Pd

Dosen  biologi  di

UIN Raden
Palembang

Fatah

. Tujuan pembelajaran dibuat

. Alokasi waktu pembelajaran

lebih spesifik.

Kegiatan pembelajaran sesuai
variabel penelitian.
Lampirkan concept mapping
yang akan dibuatt siswa.

masih belum jelas.

Kegiatan pembelajaran
belum seusai karakter siswa
keals V.
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2. Dini Dosen biologi  di Sudah OK
Afriansyah, UIN Raden Fatah
M.Pd Palembang
3. Asmaliah, Guru IPA di Tidak ada saran
S.Ag Madrasah
Ibtida’iyah
Munawariyah

Setelah RPP diperbaiki berdasarkan saran dari dosen ahli dan guru IPA
maka RPP yang akan diterapkan telah valid sehingga dapat digunakan sebagai
bahan untuk penelitian.

b) Soal

Soal dalam penelitian ini divalidasi dengan mambuat lembar validasi.
Kemudian soal oleh dosen ahli dan guru IPA divalidasi untuk mengetahui soal
yang baik dan sesuai dengan hasil belajar siswa menggunakan strategi concept
mapping berbasis multimedia. Kemudian peneliti merevisi soal yang ada di RPP
tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh dosen ahli dan guru. Dosen
yang ikut terlibat dalam validasi ini adalah dosen Biologi di UIN Raden Fatah
Palembang sedangkan guru yang ikut terlibat dalam validasi ini adalah guru IPA,
yang merupakan guru Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah. Adapun saran yang

diberikan oleh pakar dalam instrumen penelitian ini yaitu:
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Tabel 7
Hasil Validasi Data Berupa Soal Kepada Validator
Nama Validator Jabatan Saran

1. Kurratul Aini, M.Pd Dosen biologi di UIN Tidak ada saran

Raden Fatah Palembang

2. Dini Afriansyah, M.Pd | Dosen biologi di UIN Tidak ada saran

Raden Fatah Palembang

3. Asmaliah, S.Ag Guru IPA di Madrasah Tidak ada saran

Ibtida’iyah Munawariyah

4. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Eksperimen

Pada pertemuan pertama, peneliti membuka pembelajaran, menjelaskan
langkah-langkah penerapan strategi concept mapping berbasis multimedia
sampai siswa benar-benar paham.Pada kegiatan inti siswa ditugaskan membuat
peta konsep secara berkelompok dan mempresentasikan hasil diskusinya. Diakhir
pembelajaran peneliti memberikan soal untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan.

Pada pertemuan kedua, peneliti menerapkan strategi concept mapping
berbasis multmedia seperti pertemuan pertama dengan materi proses pernapasan,
gangguan pada alat pernapasan dan cara menjaga alat pernapasan pada manusia.
Pada kegiatan inti siswa ditugaskan membuat peta konsep secara berkelompok

dan mempresentasikan hasil diskusinya. Pada Diakhir pembelajaran peneliti
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memberikan soal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan.

Pada pertemuan ketiga, peneliti akan melakukan post-test untuk
mengetahui hasil belajar setelah diajarkan materi dengan menerapkan strategi
concept mapping berbasis multimedia pada materi Alat Penapasan Pada
Manusia. Tes yang diberikan adalah tes berupa pilihan ganda sebanyak 15 soal.

5. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Kontrol

Pada pertemuan pertama, peneliti membuka pembelajaran, menjelaskan
materi tentang Alat Pernapasan Pada Manusia. Diakhir pembelajaran peneliti
memberikan soal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan.

Pada pertemuan kedua, peneliti melanjutkan menjelaskan materi tentang
proses pernapasan, gangguan pada alat pernapasan dan cara menjaga alat
pernapasan pada manusia. Sama seperti pertemuan pertama, diakhir
pembelajaran peneliti memberikan soal untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan.

Pada pertemuan ketiga, peneliti melakukan post-test untuk mengetahui
hasil belajar setelah diajarkan materi dengan tanpa menerapkan strategi concept
mapping berbasis multimedia pada materi Alat Penapasan Pada Manusia. Tes

yang diberikan adalah tes berupa pilihan ganda sebanyak 15 soal.
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B. Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
di Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah
1. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen menggunakan Strategi
Concept Mapping Berbasis Multimedia
Hasil belajar siswa kelas eksperimen (kelas yang diterapkan Strategi
Concept Mapping Berbasis Multimedia) mata pelajaran IiImu Pengetahuan Alam
pada materi Alat pernapasan pada Manusia maka dilakukan pengelolaan data
sebagai berikut:

Tabel 8
Nilai hasil belajar siswa yang diterapkanStrategi Concept Mapping
Berbasis Multimedia pada mata pelajaran IPA kelas Vat
di Ml Munawariyah

No Nama Siswa Nilai
1 Abdullah Fahri 60
2 Abdurrahman Habibi 93
3 Aisyah Ali Assegaf 87
4 Amelia Masytoh 93
5 Aureliyah Nur Azizah 93
6 Ihsan Maulana Putra 80
7 Keysia Aulianisa 93
8 M. Aflah Ammar Danish 80
9 M. Alif 73
10 M. Atiatul Muktadir 73
11 M. Bagas Nugraha 67
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12 M. Bayhaqi 67
13 M. Dwi Satrio 80
14 M. Fachri Pratama 93
15 M. Ghalin Hafizat 93
16 M. Hafiz Hafiddudin 80
17 M. Hasbi Ash Shiddieqy 93
18 M. Luthfan Hasfi 87
19 M. Muglis Rahmad Danil 93
20 M. Raihan Febriansyah 93
21 M. Raihan Pratama 87
22 M. Ramzi 80
23 M. Ramzi Badillah 73
24 M. Ridi Apriansyah 80
25 M. Robby Hasbullah 60
26 M. Rudiansyah 93
27 M. Zaki Zahran 80
28 Muhammad Sholahuddin 67
29 Naila 93
30 Naila Luthfiyyah 87

Data tes hasil belajar setelah diterapkan strategi Concept Mapping Berbasis
Multimedia diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar.
60 60 67 67 67 67 73 73 73 73
80 80 80 8 80 8 80 87 87 87

87 87 93 93 93 93 93 93 93 93
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Tabel 9
Distribusi Hasil Belajar Siswa kelas eksperimenuntuk memperoleh
Mean dan Standar Deviasi

No X f X X (X-Mx) X2 fx2
1 93 8 744 12 144 1152
2 87 5 435 8 36 180
3 80 7 560 -1 1 7
4 73 4 292 -8 64 256
5 67 4 268 -14 196 784
6 60 2 120 -21 441 882
Jumlah N=30 | Y fX=2419 > fx?=3261

1) Mencari nilai rata-rata

_ X

M, N

241
- 3—09: 80,63 dibulatkan jadi 81.

2) Mencari SD,

2

SD, = /—2’;‘
_[3261

4l 30

= +/108,7 = 10,43 dibulatkan jadi 10.
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2) Mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga golongan yaitu tinggi,

sedang, rendah

M+1SD

nilai M—1SD s.d.M+1 SD

M—-1SD

Tinggi

Sedang

Rendah

Lebih lanjut pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala di bawah ini:

81+10=91

Nilai 72 s.d.90

81-10=71

hasil belajar siswa setelah digunakan startegi

concept  mapping  berbasis  multimedia

dikategorikan tinggi

hasil belajar siswa setelah digunakan startegi

concept  mapping  berbasis  multimedia

dikategorikan sedang

hasil belajar siswa setelah digunakan startegi

concept  mapping  berbasis  multimedia

dikategorikan rendah
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Tabel 10
Presentase hasil belajar siswa kelas eksperimen
di MIMunawariyah

No Kategori Frekuensi Persentase

1 Tinggi 8 26,7 %

2 Sedang 16 53,3 %

3 Rendah 6 20 %
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar setelah
diterapkan strategi concept mapping berbasis multimedia yang tergolong tinggi
(baik) sebanyak 8 orang siswa (26,6 %), tergolong sedang sebanyak 16 orang
(53,3 %) dan yang tergolong rendah sebanyak 6 orang (20 %). Dengan demikian

hasil belajar setelah diterapkan strategi concept mapping berbasis multimedia
pada siswa kelas Va' di Madrasah Ibtoda’iyah Munawariyah pada kategori

sedang yakni sebanyak 16 orang siswa (53,3 %) dari 30 siswa yang menjadi

sampel penelitian.

2. Hasil Belajar Siswa Kelas Va? Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah
(Kelas Kontrol) Materi Alat Pernapasan Pada Manusia Tanpa
Menggunakan Strategi Concept Mapping Berbasis Multimedia

Hasil belajar siswa kelas kontrol (kelas yang tidak diterapkan Strategi

Concept Mapping Berbasis Multimedia) mata pelajaran limu Pengetahuan Alam
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pada materi Alat pernapasan pada Manusia maka dilakukan pengelolaan data
sebagai berikut:

Tabel 11
Nilai hasil belajar siswa yang tidak diterapkanStrategi Concept
Mapping Berbasis Multimedia pada mata pelajaran IPA kelas Va2
di Ml Munawariyah

No Nama Siswa Skor
1 | Ahmad Makky Khoirul M 73
2 | Ahmad Syahrullah 93
3 | Aisyah Adibah 67
4 | Alwi Shahab 53
5 | Anindya Cahya Atika 67
6 | Anindya Putri 67
7 | Asep Kurniawan 53
8 | Fatimah Hanan 80
9 Febri Anggi Safitri 73
10 | Habsyiah Fatiyah 67
11 | Hafsah Khairunnisa 67
12 | Hasan Jindan 67
13 | Inada Rezky S. 73
14 | Kaysia Fathimah A. 87
15 | M. Farhan 60
16 | M. Ibnu Kurniawan 73
17 | M. llham 93
18 | M. Pasya Alfaridzi 80
19 | M. Raihan Aldiansyah 67
20 | M. Raihan F. R. 73




21 | M. Sutrisna 60
22 | M. zacky Al Falah 73
23 | Mustofa 73
24 | Nur Alina 67
25 | Nyimas Karmila M. 73
26 | Raisyah Ayu Dwi C. 80
27 | Riska Amelia 73
28 | Sakinah 80
29 | Sarifah Munira 67
30 | Siti Ayu Mufidah 80
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Data tes hasil belajar setelah diterapkan metode konvensional diurutkan

dari yang terkecil sampai yang terbesar.

53 53 60 60 67 67 67 67 667 67

67 67 67 73 73 73 73 73 73 73
73 73 80 80 80 80 80 80 93 93

Tabel 12
Distribusi Hasil Belajar Siswa kelas kontrol untuk mencari
Mean dan Deviasi Standar

No X F X X (X-Mx) X2 X2
1 93 2 186 21 441 882
2 80 6 480 8 64 384
3 73 9 657 1 1 9
4 67 9 603 -5 25 225
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5 60 2 120 -12 144 288
6 53 2 106 -19 361 722
Jumlah N=37 | YfX=2152 Y fx2=2510

1) Mencari nilai rata-rata

_ X

M, N

2152 . -
= ———= 71,73 dibulatkan menjadi 72

30

2) Mencari SD1

xfx?
N

_|2510
T4l 30

= /83,67 =9,15dibulatkan menjadi 9.

SD, =

3) Mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga golongan yaitu tinggi, sedang,

rendah

M+1S5D
> Tinggi

nilai M—1SD s.d.M+1 SD
> Sedang

M—-1SD
> Rendah




Lebih lanjut pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala di bawah ini:

7249 =81

W

Nilai 64 5.d.80

konvensional dikategorikan tinggi.

72 —9=63

W

A 4

konvensional dikategorikan sedang.
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hasil belajar siswa setelah digunakan metode

hasil belajar siswa setelah digunakan metode

hasil belajar siswa setelah digunakan metode

konvensional dikategorikan rendah.

Tabel 13

Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

di MIMunawariyah

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tinggi 2 6,7 %
2 Sedang 24 80 %
3 Rendah 4 13,3 %
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar setelah

diterapkan metode konvensional yang tergolong tinggi (baik) sebanyak 2 orang

siswa (6,7%), tergolong sedang sebanyak 24 orang (80%) dan yang tergolong

rendah sebanyak 4 orang (13,3%). Dengan demikian hasil belajar setelah

diterapkan metode konvensional pada siswa kelas Va? di Madrasah Ibtida’iyah
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Munawariyah pada kategori sedang yakni sebanyak 24 orang siswa (80%) dari

30 siswa yang menjadi sampel penelitian.

. Pengaruh Strategi Concept Mapping Berbasis Multimedia Terhadap Hasil
Belajar Materi Alat Pernapsan Pada Manusia Kelas V di Madrasah
Ibtida’iyah Munawariyah

Pada bab ini merupakan bab analisis data yang berisikan beberapa masalah
yang diangkat dalam penelitian ini antara lain penggunaan tes “t” untuk menguji
dua sampel besar dengan penggunaan strategi concept mapping berbasis
multimedia terhadap hasil belajar materi alat pernapasan pada manusia kelas V di
Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah.

Adapun untuk mengetahui pengaruh strategi concept mapping berbasis
multimedia terhadap hasil belajar materi alat pernapasan pada manusia kelas V di
Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah, peneliti memberikan post-test kepada kelas
ekperimen (kelas Vat) dan kelas kontrol (kelas Va?). Kemudian akan dilakukan
pengujian tes “t” unutk melihat pengaruh penerapannya.

Penggunaan tes “t” pada penelitian ini mengasumsikan Hipotesis untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada siswa
kelas Va! menggunakan strategi concept mapping berbasis multimedia dengan

hasil belajar siswa kelas Va? yang tidak menggunkan strategi concept mapping



87

berbasis multimedia materi alat pernapasan pada manusia. Apabila nilai t, yang
diperoleh lebih besar daripada t,,;.; maka Hipotesis Nihil yang diajukan ditolak.

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus tes “t” sebagai berikut:

My — M,
t, =—=—7—"—

SEMl—Mz
M, =81 SD, =10 N, = 30
My:72 SD, = 9 N, =30

a. Mencari Deviasi Standar dari Variabel 1 dan Variabel Il

SE 5Dy
M= N =1

w
o
I
_
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b. Mencari Standar Eror Mean Variabel |1 dan Mean Variabel 11 yaitu:

SEyM, -y = \/SEMlz + SEy,?

=,/1,86% + 1,677
=43,46 + 2,79

=.6,25=25
c. Mencari “t” atau ¢,

Lo MMy 8172 9
° " SEyi-m2 2,5 2,5

3,6

d. Memberikan interpretasi
df atau db = (N; + N, — 2) = 30+ 30 -2 =58

Dengan df sebesar 58 tidak ditemui, maka diambil df 60 diperoleh t,,;,;
sebagai berikut :
Pada taraf signifikan 5 % = 2,00
Pada taraf signifikan 1 % = 2,65

Karena t, = 3,6 lebih besar dari t,,;.; (baik pada taraf signifikan 5% dan
1%), maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternative diterima. Berarti
antara hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan hasil belajar kelas kontrol
terdapat perbedaan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan
menggunakan strategi concept mapping berbasis multimedia memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran limu
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Pengetahuan Alam materi Alat Pernapasan Pada Manusia di Madrasah

Ibtida’iyah Munawariyah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pembelajaran yang telah dijelaskan di atas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berkut:

1. Hasil belajar siswa yang menerapkan strategi concept mapping berbasis
multimedia mendapatkan mean sebesar 81. Sedangkan persentase hasil belajar
siswa yang memperoleh skor tinggi 8 orang siswa (26,7 %), skor sedang
sebanyak 16 orang (53,3 %) dan skor rendah sebanyak 6 orang (20 %).

2. Hasil belajar siswa yang tidak menerapkan strategi concept mapping berbasis
multimedia mendapatkan mean sebesar 72. Sedangkan persentase hasil belajar
siswa yang memperoleh skor tinggi2 orang siswa (6,7%), skor sedang
sebanyak 24 orang (80%) dan skor rendah sebanyak 4 orang (13,3%).

3. Penggunaan strategi concept mapping berbasis multimedia dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam, hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis menggunakan uji “t” yaitu :
perhitungan (t, = 3,6) dan besarnya “t” yang tercantum dalam tabel nilai
traver (5 % = 2,00 dan 1 % = 2,65) maka dapat diketahui bahwa t, lebih

besar daripada t,,.; Yaitu 2,00 < 3,6 > 2,65.

90
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B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada
beberapa hal yang perlu disampaikan sebagai saran, yaitu:

1. Untuk para guru hendaknya lebih kreatif lagi dalam menerapkan strategi atau
metode mengajar yang inovatif untuk membantu kelancaran proses belajar
mengajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan
memperhatikan situasi dan kondisi siswa agar tujuan pembelajaran tercapai
dengan baik.

2. Penerapan strategi concept mapping berbasis multimedia ini dapat
mengaktifkan siswa baik individu maupun kelompok dengan cara belajar
melalui bidang disukai oleh siswa. Membuat siswa lebih kreatif dan
memudahkan siswa dalam memahami materi melalui konsep-konsep yang
dibuat.

3. Untuk teman-teman yang akan melakukan penelitian, disarankan untuk
menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan kondisi dilapangan serta mempersiapkan segala hal yang berkaitan

dengan proses dan tujuan penelitian sehingga dapat tercapai dengan lancar.
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Indikator dalam pembelajaran Concept Mapping Berbasis Multimedia
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LEMBAR VALIDAS]
TENTANG KEVALIDAN s0AL
I’etu"j”k :
silahkan memberl tanda (\) Pada kolom yang sesuai.
embal validasi ini bertujuan untuk mengetahyi kevalidan bahan ajar berupa soal.
N/O‘ Aspek Indikator Skor
ol V?lidasi 1. Sesuai dengan kompetensi dasar 2 ‘z/
i 2. Sesuai dengan indikator
pembelajaran e
3. Sesuai dengan sumber belajar
4. Kebenaran konsep dari materi =
telah sesuai v
5. Sesuai dengan alokasi waktu -
6. Materi yang diujikan relevan
7. Memuat jenjang kognitif \;
8. Tingkat kesukaran bervariasi e
. | Validasi 1. Keabsahan susunan kalimat C
Iiftka 2. Front huruf berukuran normal -
3. Kejelasan tanda baca L
4. Kalimat tidak  menimbulkan
tafsiran lain v
5. Kalimat soal mudah dipahami o
6. Menggunakan jenis huruf yang
formal ~
7. Kesesuaian menggunakan kata
yang di bold/ /
LL Iralic/Underline/normal
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mengerjakan  atay menjawab
butir-butir soal N~
validasi I. Kalimat yang digunakan tidak
Konstruk menyinggung emosi seseorang v
2. Sesuai dengan perkembangan
siswa v
3. Sesuai dengan situasi nyata 3
4. Mencakup  berbagai  macam
materi yang luas dan bersifat
komprehensif -
5. Ada keterkaitan antar konsep 7
6. Memberikan penguatan S -
7. Memiliki lebih dari satu cara
penyelesaian -
8. Melibatkan logika dan penalaran ¥

Keterangan Skala Penilaian

Skor 1

- Tidak valid

Skor 2 : Kurang valid

Skor 3 : valid

Skor 4 : sangat valid

Palembang,  agustus 2017
Validatgr

o

( Dini N Aftiansya, M.pd)
NIP.




LEMBAR VAL DITAS PAKAR

TENTANG KEVALIDAN BAHAN AJAR BERUPA R

petunjuk
giatkan memberi tanda (V) pada kolom Vang:SeSia.
b a@e”u Jjuan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar berupa RPP.
Nﬁ Aspek Indikator Skor
l./ Isi 1. Kompetensi dasar sesuai dengan : : : !
(content) standar kompetensi "
2. lndikator' sesuai dengan
komptensi dasar n
3. Tujuan  pembelajaran  sesuai
dengan indikator pembelajaran N
4. Materi pembelajaran yang akan
disampaikan relevan - J
5. Model dan pembelajaran bersifat
student center i ‘
6. Langkah-langkah mengacu pada J
stretegi concept mapping U
7. materi sesuai dengan jenjang atau
tingkat kelas
2. | Struktur 1. Identitas RPP jelas
dan 2. Komponen RPP sesuai
Navigasi Kurikulum 2013 w
(construct) [3. Setiap  komponen  diuraikan J
dengan jelas
4. Setiap komponen terurut dan
terstruktur ~
5. Langkah-langkah pembelajaran N j
diurutkan dengan sistematis
6. Uraian kegiatan setiap pertemuan N
jelas
3. | Bahasa 1. Kebenaran tata bahasa L
7. Kesederhanaan struktur kalimat :
3. Kejelasan struktur kalimat
| 4. SifJat komunikatif bahasa yang di L -
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Keteranga" : --

o114 sangat Tidak Valid
gkor ©

ko2 Kurang Valid
Sk
gkor 3 valid

skor 4 : Sangat Valid

Palemban g,
Validator,

( Dini
NIP.

n&

Agustus 2017

M)
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LE
MBAR VALIDITAS PAKAR

TENTANG KEV
ALIDAN BAjAN AJAR BERUPA R
PP

Petunjuk :

gilahkan memberi tanda (\) pada kolom yang sesua;
uai.

lidasi ini bertujuan
embar va ) untuk mengetahy; ke
evalidan bahan

f/—_ ajar berupa RPP.
k :
Rl hope Indikator Skor
[ |lsi 1. Kompetensi das > 11213
(content) standar kom etesgisesual dengan v
2. Indikator sesuai
suai
komptensi dasar deng &
3. Tujuan  pembelajaran  sesuai
denga{\ indikator pembelajaran v
4. Materl pembelajaran yang akan
disampaikan relevan v
5. Model dan pembelajaran bersifat
student center v
6. Langkz'ih-langkah mengacu pada J
stretegl concept mapping
7. materi sesuai dengan jenjang atau J
F tingkat kelas
2. | Struktur 1. Identitas RPP jelas v
dan 2. Komponen RPP sesuai
Navigasi Kurikulum 2013 ¥
(construct) [3. Setiap  komponen  diuraikan
dengan jelas v
4. Setiap komponen terurut dan o
terstruktur i
5. Langkah-langkah pembelajaran y
diurutkan dengan sistematis
6. Uraian kegiatan setiap pertemuan v
jelas 5
3. | Bahasa 1. Kebenaran tatabahasa ;
2. Kesederhanaan struktur kalimat | |
3. Kejelasan struktur kalimat B ‘;
L | 4. Sifat komunikatif bahasa yang di | |
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Keteﬁ’"gan '

| : Sangat Tidak Valid
gkor ™ -

(2 : Kurang Valid
ROE

gkor 3 Valid

gkor 4 : Sangat Valid

Palembang, Agustus 2017
Validator,

( Rurratal P_:'m'l

,Mpd)
NIP.
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LEMBAR VALIDAS]|
TENTANG KEVALIDAN 5041
petunjuk
Silahka" memberi tanda (\/) pada kolom yang sesuai.
embar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar berupa soal.
Nﬁ Aspek Indikator Skor
— 2 1 2 3 4
1./ Validasi I. Sesuai dengan kompetensi dasar
Isi 2. Sesuai d - 4
’ engan indikator
pembelajaran v
3. Sesuai dengan sumber belajar
4. Kebenaran konsep dari mater;
~—
telah sesuai
5. Sesuai dengan alokasi waktu w
6. Materi yang diujikan relevan "
7. Memuat jenjang kognitif o
8. Tingkat kesukaran bervariasi "
2. | Validasi 1. Keabsahan susunan kalimat 9
Muka 2. Front huruf berukuran normal v
3. Kejelasan tanda baca v
4. Kalimat tidak menimbulkan @
tafsiran lain
5. Kalimat soal mudah dipahami &
6. Menggunakan jenis huruf yang J
formal
7. Kesesuaian menggunakan kata
. J
Italic/Underline/normal
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r/"_' 8. Kejelasan —pepyniny cara
K mengerjakan  atay menjawab
butir-butir soal *
(W I Kalimat yang digunakan tidak
Konstruk menyinggung emos; seseorang -
2. Sesuai  dengan perkembangan
siswa ¥
3. Sesuai dengan situasj nyata N
3. Mencakup berbagai  macam
materi yang luas dan bersjfat -
komprehensif
— 5. Ada keterkaitan antar konsep -
— 6. Memberikan penguatan -
—1 7. Memiliki lebih dari satu cara
penyelesaian ’
i 8. Melibatkan logika dan penalaran ¢
Keterangan Skala Penilaian
Skor 1 : Tidak valid
Skor 2 : Kurang valid
Skor 3 : valid
Skor 4 : sangat valid
Palembang,  agustus 2017

/\
(Kurgabul Al Mpd)

NIP.

Valid
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[)etunju
gilahka

emb?
|
No

T

K:

LEMBAR VALIDAS]

TENTANG KEVALIDAN SOAL

n memberi tanda () pada kolom yang sesuaj

s
Aspek

 validasi ini bertujuan untuk mengetahuj kevalidan bahan ajar berupa soal.

Indikator

Isi

—

Skor

2

3

Sesuai dengan kompetensi dasar

Sesuai dengan indikator

pembelajaran

Sesuai dengan sumber belajar

P

<<

Kebenaran konsep dari materi

telah sesuai

Qx

Sesuai dengan alokasi waktu

Materi yang diujikan relevan

Memuat jenjang kognitif

HIRIER

Tingkat kesukaran bervariasi

& | Validasi

Muka

Keabsahan susunan kalimat

Front huruf berukuran normal

Kejelasan tanda baca

Bl Ll N

Kalimat tidak  menimbulkan

tafsiran lain

W

Kalimat soal mudah dipahami

Menggunakan jenis huruf yang

formal

Kesesuaian menggunakan kata

yang di bold/

Ttalic/U nderline/normal
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—_ |8. Ko
: elas
J¢lasan Petunjuk "l
mengerjakan cara

~Validasi |

Konstl'uk

| —

]

|—

b=

/—C-‘

butir-butir soal

siswa

3. Sesuai dengan Situasi yata

4.
Mencakup berbaga; Mmacam

materi Yang luag dan bersifat

komprehensif

108

— |

5. Ada keterkaitan antar konsep

6. Memberikan pPenguatan

7. Memiliki lebih darj satu cara

penyelesaian

N
8. Melibatkan logika dan penalaran

Keterangan Skala Penilaian

Skor 1 :
Skor2:
Skor 3 :
Skor 4 :

Tidak valid

Kurang valid

valid

Sangat Va“d

Palembang,

Validator

Asmaliah S.A

Agustus 2017

NIP. 196910301998032002



LEMBAR
VALlDlTAS PAKAR
TENTANG KEVALIpAN BAHAN
AJAR BERUPA RpPP
petuﬂj“k : .
ri tanda a
atkan 0 ) Pada kolom yang sequq;
validasi ini bertujuan untuk menget
Lembar/’_ getahui kevalidan bahan ajar berupa RPP
_—] e .
No Aspek Indikator Skor
1 |1. Kompetens; dasar sesuzi g 2
I standar kompeteng; e v
2. Indikator sesuai (
en i
P 8an  komptensi o
3. erJ‘Uan Pembelajaran  sesya; dengan
indikator Pembelajaran v
Isi 4. Maten ‘ pembelajaran yang  akan
(content) disampaikan releyan Y
5. Model dan pembelajaran  bersifat
student center yl
6. Langkah-langkah mengacu pada
stretegi concept mapping =
7. materi sesuai dengan jenjang atau
tingkat kelas w
5 1. Identitas RPP jelas v
2. Komponen RPP sesuai Kurikulum —
" KTSP
Struktur =~ Setiap komponen diuraikan dengan
dan jelas -
Navugasi 4. Setiap komponen terurut dan terstruktur V]
(construct) 5. Langkah-langkah pembelajaran T
diurutkan dengan sistematis
6. Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas T
3, 1. Kebenaran tata bahasa T
Bahasa |2. Kesederhanaan struktur kalimat il |
3. Kejelasan struktur kalimat 4

109




4. Sifat komunikat
gunakan

'clerﬂ"g‘an :

" | : Sangat Tidak Valid
ghor = _
, - Kurang Valid
gkor #

LOI’S s Valld
Sk

o Va‘ld
4: Santal
gkor

Palembang, Agustus 2017

Validator,

Asmaliah S.Ag
NIP. 196910301998032002
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Nama Sekolah : MI Munawariyah

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas / Semester : 5al/1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

. Standar Kompetensi
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan.

. Kompetnsi Dasar

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia.

. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian bernafas.

2. Menjelaskan fungsi alat-alat pernafasan.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bernafas dengan baik dan benar.

2. Siswa dapat menjelaskan fungsi hidung, tenggorokan dan paru-paru dengan
baik dan benar.

. Materi Ajar
1. Alat pernapasan pada manusia (terlampir).

. Metode Pembelajaran
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi.

Strategi  : Concept Mapping



. Alat dan Sumber Pembelajaran

Alat

Sumber Belajar

: spidol, papan tulis, proyektor, laptop.

: buku paket IPA

. Langkah-Langkah Pembelajaran

112

kegiatan

Deskripsi kegiatan

Guru

Siswa

Alokasi

waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan

salam dan mengajak
siswa berdoa bersama-

Sama.

Menjawab salam dan

berdoa bersama-sama.

Apersepsi

Siapa yang tahu alat-alat
pernapasan pada

manusia?

Siswa menjawab alat
pernapasan manusia
yaitu hidung,
tenggorokan, dan paru-

paru.

Motivasi

Menyanyikan lagu alat
pernapasan dengan nada
tanjung perak.

Hidung, tenggorokan,
paru-paru paru-paru
Bronkus,  bronkeolus,
alveolus lembut

Napas dada tulang rusuk
Napas perut diafragma
Paru-paru bungkus

pleura.

Siswa menyanyikan
lagu.
Hidung, tenggorokan,
paru-paru
Bronkus,  bronkeolus,
alveolus lembut

Napas dada tulang
rusuk

Napas perut diafragma
Paru-paru bungkus

pleura.

10 Menit
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Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.

Siswa  mendengarkan

tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.

Inti

Guru  membagi siswa
menjadi 4  kelompok
besar.

Siswa  mendengarkan

pembagian  kelompok

yang disampaikan guru.

Guru memberikan tugas

kepada siswa untuk
membuat peta konsep
berdasarkan

kelompoknya  masing-

masing.

siswa membuat peta

konsep dengan langkah-

langkah:

a. Memilih suatu
bacaan.

b. Menentukan konsep-
konsep yang relevan.

c. Mengurutkan konsep

dari yang inklusif ke

yang kurang
inklusif.
d. Menyusun  konsep

tersebut dalam suatu
bagan, konsep yang
inklusif  diletakkan
dibagian atas atau
puncak peta lalu
dihubungkan dengan
kata  penghubung,
misalnya “terdiri

atas”,

45 Menit
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“menggunakan” dan

lain-lain.
Guru menyuruh | Siswa menyampaikan
perwakilan  kelompok | hasil diskusinya dalam
menyampaikan hasil | membuat peta konsep.
diskusinya membuat

peta konsep.

Guru menyuruh siswa
memberikan pertanyaan
pada kelompok lain dan

siswa lain menanggapi.

Tiap-tiap  perwakilan
kelompok bertanya dan
kelompok lain  bantu

untuk menjawab.

Guru menjelaskan | Siswa  mendengarkan
materi dengan | dan memperhatikan
menampilkan peta | peta  konsep  yang
konsep  menggunakan | disampaikan guru.
proyektor.

Guru memberikan | Siswa bertanya tentang
kesempatan kepada | hal-hal yang belum

siswa untuk bertanya.

diketahuinya.

Guru meluruskan | Siswa  mendengarkan
kesalahan pahaman, | jawaban dan penjelasan
memberikan penguatan | dari guru.
dari  pertanyaan dan
jawaban siswa pada
kegiatan elaborasi.

Penutup Guru menjelaskan | Siswa  mendengarkan 15 Menit
kembali materi yang | penjelasan guru.
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telah disampaikan.

Guru melakukan
evaluasi dari materi yang

disampaikan.

Siswa mengerjakan soal

yang guru berikan.

Guru membantu siswa
untuk membuat
kesimpulan dari materi

yang diajarkan.

Siswa bersama guru
membuat  kesimpulan
dari materi yang

diajarkan.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
untuk pertemuan

berikutnya.

Siswa  mendengarkan

tujuan pembelajaran

yang disampaikan guru.

Guru menutup pelajaran

dengan salam dan doa

Siswa menjawab salam

dan doa bersama.

bersama.
Penilaian
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk : Essay
Instrumen : lembar soal
No Soal

Apa yang dimaksud dengan bernapas?

Tuliskan minimal 2 alat-alat pernapasan pada manusia!

1
2
3 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan hidung dan fungsinya!
4

Jelaskan fungsi bulu-bulu halus pada tenggorokan!




Jelaskan minimal 2 bagian-bagian paru-paru!
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R

tenggorokan

\

Hidung dan paru-paru

a. Bronkiolus adalah cabang-

Bernapas adal
proses menghirup udara dan m 1
ah engeluarkan u

Hidung adalah tempat ke]
var masuknya udar
a pernapasan

Menyaring udara dari kotoran yang masih dapat lolos k
e

cabang dari bronkus

5 | b. Alveolus adalah ujung cabang bronkiolus yang membentuk

kantung berdinding tipis.

\

Jumlah

total skor = T

Guru Mata piijgian

Asmaliah, S.Ag

jumlah benar

Skor

Palembang, September 2017

Guru Peneliti

Lusian

Nip. 19961030 199803 2 002 Nim. 13270056

Mengetahui,
Kepala Madrasah

7

Dra.Hj. Sy. Fathimah, M.M
Nip. 19661021 199803 2 001
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Nama Sekolah : MI Munawariyah
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas / Semester : 5al/1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

1.

Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan.

B. Kompetnsi Dasar

1.

Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia.

C. Indikator

1. Menjelaskan proses pernapasan pada manusia.

2. Menjelaskan macam-macam gangguan pernafasan pada manusia.

3. Menyebutkan cara menjaga alat pernapasan pada manusia.

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menjelaskan pernapasan otot diafragma dan pernapasan otot antar
tulang rusuk dengan baik dan benar.

Siswa dapat menjelaskan tentang influenza, sesak napas, asma, radang paru-
paru, bronkritis, dan polip dengan baik dan benar.

Siswa dapat menyebutkan cara menjaga alat pernapasan dengan baik dan

benar.



E. Materi Ajar

1. Alat pernapasan pada manusia (terlampir).

F. Metode Pembelajaran

Metode
Strategi

: ceramabh, tanya jawab, diskusi.

: Concept Mapping

G. Alat dan Sumber Pembelajaran

Alat

Sumber Belajar

: spidol, papan tulis, proyektor, laptop.

: buku paket IPA

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

119

paru-paru paru-paru

alveolus lembut

_ Deskripsi kegiatan Alokasi
Kegiatan i
Guru Siswa waktu
Guru mengucapkan | Menjawab  salam  dan
salam dan mengajak | berdoa bersama-sama.
Pendahuluan |
siswa berdoa bersama-
sama.
Siapa yang tahu alat- | Siswa menjawab  alat
_ alat pernapasan pada | pernapasan manusia yaitu
Apersepsi ) ) 10
manusia? hidung, tenggorokan, dan )
menit
paru-paru.
Menyanyikan lagu alat | Siswa menyanyikan lagu.
pernapasan dengan | Hidung, tenggorokan,
Motivasi nada tanjung perak. paru-paru
Hidung, tenggorokan, | Bronkus, bronkeolus,
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Bronkus,  bronkeolus,
alveolus lembut

Napas dada tulang
rusuk

Napas perut diafragma

Napas dada tulang rusuk
Napas perut diafragma

Paru-paru bungkus pleura

Inti

Paru-paru bungkus

pleura.

Guru  menyampaikan | Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran | tujuan pembelajaran yang
yang akan dicapai. akan dicapai.

Guru membagi siswa | Siswa mendengarkan
menjadi 4 kelompok | pembagian kelompok yang
besar. disampaikan guru.

Guru memberikan tugas

kepada siswa untuk
membuat peta konsep
berdasarkan

kelompoknya masing-

masing.

siswa membuat  peta

konsep dengan langkah-

langkah:

e. Memilih suatu bacaan.
f. Menentukan  konsep-
konsep yang relevan.

g. Mengurutkan  konsep
dari yang inklusif ke
yang kurang inklusif.

Menyusun konsep tersebut

dalam suatu bagan, konsep

yang inklusif diletakkan
dibagian atas atau puncak

peta lalu dihubungkan

45
Mneit
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dengan kata penghubung,
misalnya “terdiri atas”,
“menggunakan” dan lain-

lain.

Guru menyuruh
perwakilan  kelompok
menyampaikan  hasil
diskusinya ~ membuat

peta konsep.

h. Siswa menyampaikan
hasil diskusinya dalam

membuat peta konsep.

Guru menyuruh siswa
memberikan pertanyaan
pada kelompok lain dan

siswa lain menanggapi.

Tiap-tiap perwakilan
kelompok bertanya dan
kelompok lain bantu untuk

menjawab

Guru menjelaskan | Siswa mendengarkan dan
materi dengan | memperhatikan peta
menampilkan peta | konsep yang disampaikan
konsep menggunakan | guru.

proyektor.

Guru memberikan | Siswa bertanya tentang
kesempatan kepada | hal-hal yang belum

siswa untuk bertanya.

diketahuinya.

Guru meluruskan
kesalahan pahaman,
memberikan penguatan
dari pertanyaan dan
jawaban siswa pada

kegiatan elaborasi.

Siswa mendengarkan
jawaban dan penjelasan

dari guru.
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Guru menjelaskan

kembali materi yang

telah disampaikan.

Siswa mendengarkan

penjelasan guru.

Guru melakukan

evaluasi dari materi

yang disampaikan.

Siswa mengerjakan soal

yang guru berikan.

Guru membantu siswa

Siswa  bersama  guru

untuk membuat | membuat kesimpulan dari
Penutup kesimpulan dari materi | materi yang diajarkan. 15_
yang diajarkan. Menit
Guru  menyampaikan | Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran | tujuan pembelajaran yang
untuk pertemuan | disampaikan guru.
berikutnya.
Guru menutup pelajaran | Siswa menjawab salam
dengan salam dan doa | dan doa bersama.
bersama.
Penilaian
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk : Essay
Instrumen : Lembar Soal
No Soal

antar tulang rusuk!

Jelaskan proses pernapasan otot diafragma dan pernapasan otot




Apa yang dimaksud dengan inspirasi dan ekspirasi?

Sebutkan 3 macam penyakit atau gangguan pada pernapasan!

Sebutkan 2 cara menjaga kesehatan alat pernapasan!

total skor =

Guru Mata pelpjaran

Inspirasi adalah proses masuk =
Ekspirasi adalah proses kelua 5
Influcnza, polip, sesak napas

Olaharag teratur dan menjaga sirkulas] udara,

Jawaban [ Skor |

Jumlah

Jumlah benar

30
Otot antar tulang rusuk mengecrut
¢sar dan udara masuk ke paru-paru
a udara pernapasan ke dalam paru-paru.
a udara Pernapasan dari dalam paru-paru. 30
20
20
100

10

Palembang, September 2017

QU%Q:‘_& Guru Peneliti

Asmaliah, S.Ag

Lusi

Nip. 19961030 199803 2 002 Nim. 13270056

Nengetahui,
Kepala Madrasah

C%'/;__,/

Dra.Hj. Sy. Fathimah, M.M
Nip. 19661021 199803 2 001
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Nama Sekolah : MI Munawariyah

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas / Semester : 5a2 /1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

. Standar Kompetensi
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan

. Kompetnsi Dasar

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia.

. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian bernafas.

2. Menjelaskan fungsi alat-alat pernafasan.

. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bernafas dengan baik dan benar.
2. Siswa dapat menjelaskan fungsi hidung, tenggorokan dan paru-paru dengan

baik dan benar.

. Materi Ajar
1. Alat pernapasan pada manusia (terlampir).

. Metode Pembelajaran

Metode : ceramah, tanya jawab.



. Alat dan Sumber Pembelajaran

Alat

Sumber Belajar

: spidol, papan tulis.
: buku paket IPA

. Langkah-Langkah Pembelajaran

125

Deskripsi kegiatan Alokasi
kegiatan
Guru Siswa Waktu
Guru mengucapkan salam dan | Menjawab salam dan
Pendahuluan | mengajak  siswa  berdoa | berdoa bersama-sama.
bersama-sama.
Siapa yang tahu alat-alat | Siswa menjawab alat
pernapasan pada manusia? pernapasan manusia
Apersepsi yaitu hidung,
tenggorokan, dan paru-
paru.
Menyanyikan lagu alat | Siswa menyanyikan lagu.
pernapasan  dengan  nada | Hidung, tenggorokan, 10
tanjung perak. paru-paru Menit
Hidung, tenggorokan, paru- | Bronkus, bronkeolus,
paru paru-paru alveolus lembut
o Bronkus, bronkeolus, alveolus | Napas dada tulang rusuk
Motivasi

lembut Napas perut diafragma
Napas dada tulang rusuk Paru-paru bungkus
Napas perut diafragma pleura.

Paru-paru bungkus pleura.

Guru menyampaikan tujuan | Siswa mendengarkan
pembelajaran  yang  akan | tujuan pembelajaran
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dicapai.

yang akan dicapai.

Guru menyuruh siswa untuk
membaca materi yang ada di
buku paket secara sekilas.

Siswa membaca buku

paket secara sekilas.

Guru  menjelaskan  materi
tentang alat pernapasan pada

manusia

Siswa mendengarkan

penjelasan guru.

Guru  memberikan  tugas
kepada siswa untuk membuat

kesimpulan dari materi yang

Siswa membuat
kesimpulan dari materi

yang disampaikan guru.

disampaikan
) Guru  memberikan  tugas | Siswa  menyampaikan 45
nt kepada siswa untuk | kesimpulan dari materi | Menit
melaporkan hasil yang telah | yang dicatat.
dicatat.
Guru memberikan kesempatan | Siswa bertanya dan siswa
kepada siswa untuk bertanya | yang lain menanggapi.
dan siswa lainnya
menganggapi.
Guru meluruskan kesalahan | Siswa mendengarkan
pahaman, memberikan | penjelasan dari guru.
penguatan  dari pertanyaan-
pertanyaan siswa
Guru  menjelaskan  kembali | Siswa mendengarkan
materi yang telah | penjelasan guru. 15
Penutup ) ]
disampaikan. Menit

Guru melakukan evaluasi dari

Siswa mengerjakan soal
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materi yang disampaikan. yang guru berikan.

Guru membantu siswa untuk | Siswa bersama guru
membuat  kesimpulan  dari | membuat kesimpulan
materi yang diajarkan. dari materi yang

diajarkan.

Guru menyampaikan tujuan | Siswa mendengarkan
pembelajaran untuk pertemuan | tujuan pembelajaran

berikutnya. yang disampaikan guru.

Guru  menutup  pelajaran | Siswa menjawab salam

dengan salam dan doa | dan doa bersama.

bersama.
Penilaian
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk : essay
Instrumen : lembar soal
No Soal
1 | Apa yang dimaksud dengan bernapas?
2 | Tuliskan minimal 2 alat-alat pernapasan pada manusia!
3 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan hidung dan fungsinya!
4 | Jelaskan minimal 2 fungsi bulu-bulu halus pada tenggorokan!
5 | Jelaskan minimal 2 bagian-bagian paru-paru!
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//\
No Jawabay
_—TBermapas adalah proses "o Skor
1 ghlmp udara dan —"
udara ngeluarkan
20
5 | Hidung dan paru-pary
{‘ Hldung ada]a-h tempat ke]uar 20
Masuknya udara
perna
— | Menyaring udara darj koy — pasan 20
4 Yang masih dapat lolos ke
tenggorokan
20
- -
a. Bronkiolus adalah
Cabang-cabang dari bronkus
b. Alveolus adalah v;
5 alah ujung cabang bronkiolus yang membentuk 20
kantung berdinding tipis.
Jumlah 100
eyl = jumlah benar
total s 10
) Palembang, September 2017
Guru Mata pelajaran Guru Peneg]iti P
aﬂaﬂ
Asmaliah, S.Ag Lusianah
Nip. 19961030 199803 2002 Nim. 13270056
Mengetahui,
Kepala Madrasah

Q/ﬁ P
Dra.Hj. Sy. Fathimah, M.M
Nip. 19661021 199803 2 001
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Nama Sekolah : MI Munawariyah

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas / Semester : 5a2 /1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

. Standar Kompetensi
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan

. Kompetnsi Dasar

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia.

. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan proses pernapasan pada manusia.
2. Menjelaskan macam-macam gangguan pernafasan pada manusia.

3. Menyebutkan cara menjaga alat pernapasan pada manusia.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pernapasan otot diafragma dan pernapasan otot antar
tulang rusuk dengan baik dan benar.

2. Siswa dapat menjelaskan tentang influenza, sesak napas, asma, radang paru-
paru, bronkritis, dan polip dengan baik dan benar.

3. Siswa dapat menyebutkan cara menjaga alat pernapasan dengan baik dan

benar.

. Materi Ajar
1. Alat pernapasan pada manusia (terlampir).



. Metode Pembelajaran

Metode

: ceramah, tanya jawab.

. Alat dan Sumber Pembelajaran

Alat

Sumber Belajar

: spidol, papan tulis.
: buku paket IPA

. Langkah-Langkah Pembelajaran
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) Deskripsi kegiatan Alokasi
kegiatan i
Guru Siswa Waktu
Guru mengucapkan salam | Menjawab salam dan berdoa
Pendahuluan | dan mengajak siswa berdoa | bersama-sama.
bersama-sama.
Siapa yang tahu alat-alat | Siswa  menjawab  alat
| pernapasan pada manusia? | pernapasan manusia Yyaitu
Apersepsi .
hidung, tenggorokan, dan
paru-paru.
Menyanyikan lagu alat | Siswa menyanyikan lagu. 10
pernapasan dengan nada | Hidung, tenggorokan, paru- Menit
eni
tanjung perak. paru
Hidung, tenggorokan, paru- | Bronkus, bronkeolus,
o paru paru-paru alveolus lembut
Motivasi

Bronkus, bronkeolus,
alveolus lembut

Napas dada tulang rusuk
Napas perut diafragma

Paru-paru bungkus pleura.

Napas dada tulang rusuk
Napas perut diafragma

Paru-paru bungkus pleura.
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Guru menyampaikan tujuan

Siswa mendengarkan tujuan

pembelajaran yang akan | pembelajaran yang akan
dicapai. dicapai.
Guru  menyuruh  siswa | Siswa membaca buku paket

untuk membaca materi
yang ada di buku paket

secara sekilas.

secara sekilas.

Guru menjelaskan materi

tentang alat pernapasan

pada manusia

Siswa mendengarkan

penjelasan guru.

Guru  memberikan tugas

kepada siswa untuk
membuat kesimpulan dari

materi yang disampaikan

Siswa membuat kesimpulan

dari materi yang

disampaikan guru.

Inti Guru  memberikan tugas | Siswa menyampaikan 45_
kepada siswa untuk | kesimpulan dari materi yang Menit
melaporkan hasil yang telah | dicatat.
dicatat.

Guru memberikan | Siswa bertanya dan siswa
kesempatan kepada siswa | yang lain menanggapi.
untuk bertanya dan siswa
lainnya menganggapi.
Guru meluruskan kesalahan | Siswa mendengarkan
pahaman, memberikan | penjelasan dari guru.
penguatan dari pertanyaan-
pertanyaan siswa
Penutup Guru menjelaskan kembali | Siswa mendengarkan 15
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materi yang telah

disampaikan.

penjelasan guru.

Guru melakukan evaluasi
dari materi yang

disampaikan.

Siswa mengerjakan  soal

yang guru berikan.

Guru  membantu  siswa
untuk membuat kesimpulan

dari materi yang diajarkan.

Siswa bersama guru
membuat kesimpulan dari

materi yang diajarkan.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang

disampaikan guru.

Guru menutup pelajaran

dengan salam dan doa

Siswa menjawab salam dan

doa bhersama.

Menit

bersama.
Penilaian
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk : Essay
Instrumen : lembar soal
No Soal
. Jelaskan proses pernafasan otot diafragma dan pernapasan otot antar
tulang rusuk!
2 Apa yang dimaksud dengan inspirasi dan ekspirasi?
3 Sebutkan 3 macam penyakit atau gangguan pada pernapasan!
4 Sebutkan 2 cara menjaga kesehatan alat pernapasan!




ol J
[N/o . awabap ﬂ’s‘kj;r—
|_—TPernapasan otot diafragm; . Pada saat . I
egerut, akibatnya dj menarik napas otot diafragma
ant tafragma Mendatar, rongga dada membesar dan
| | vdara masuk paru-pary,
30
rnapasan otot antar
pe tulang rusyk ; Otot antar tulang rusuk mengerut
menyebabkan rongga dada Membesar dan udara tissik k
€ paru-paru.
| — irasi adalah
) Inspirasi Proses masuknya udara pernapasan ke dalam paru-paru. |
—— 30
Ekspirasi adalah proses keluamya udara pernapasan dari dalam paru-paru.
—3 | Influenza, polip, sesak napas 20
% | Olaharag teratur dan menjaga sirkulasi udara 20
o
Jumlah 100
jumlah benar
total skor = 10
. Palembang, September 2017
Guru Mata pelajaran Guru Peneliti
Asmaliah, S.Ag Lusi
Nip. 19961030 199803 2 002 Nim. 13270056
Mengetahui,
Kepala Madrasah
—~
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Dra.Hj. Sy. Fathimah, M.M
Nip. 19661021 199803 2 001
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Pilinlah Jawaban yang paling tepat.

1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Alat yang berfungsi untuk menghirup oksigen ditunjukan oleh nomor...
a 1 b.2 c.3 d.4
2. Pada saat musim hujan dan udara dingin, Pak Anto sering mengalami sesak
napas. Apa kira-kira penyakit Pak Anto...
a. Influenza c. Sesak Napas
b. Asma d. Polip

Untuk soal nomor 3 dan 4 perhatikan gambar berikut.

3. Bagian yang berfungsi sebagai tempat pertukaran gas ditunjukan oleh nomor...

4. 1 b. 2 c.3 d. 4
4. Bronkus dan bronkiolus ditunjukan oleh bagian yang bernomor...

a. ldan?2 c.2dan 4

b. 2dan3 d.3dan 4

5. Ani adalah anak yang rajin. la selalu menjaga tubunya agar tetap sehat. Apa yang
harus Ani lakukan untuk menjaga kesehatan sistem pernapasan...
a. Membersihkan debu c. Menggunakan racun serangga

b. Menghirup asap rokok d. Menghirup asap industri



6.

10.
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Apakah yang dimaksud dengan proses inspirasi...

a. Proses masuknya udara pernapasan ke dalam paru-paru

b. Proses masuknya udara pernapasan ke dalam hidung

c. Proses keluarnya udara pernapasan dari dalam paru-paru

d. Proses keluarnya udara pernapasan dari dalam hidung

Suatu hari Ibu Ani sedang membakar sampah di depan rumahnya. Lalu Budi
lewat depan rumahnya dan mengalami sesak napas. Apa yang menyebabkan
Budi sesak napas...

a. Penyempitan saluran pernapasan

b. Peradangan pada batang tenggorokan

c. Udara yang tercemar

d. Kurang istirahat

Proses pernapasan otot diafragma adalah..

a. Diafragma mendatar - rongga dada membesar - udara masuk ke paru-paru

b. Diafragma mendatar — rongga dada mengecil — udara masuk ke paru-paru

c. Diafragma mengendur — rongga dada membesar — udara masuk ke paru-paru
d. Diafragma mengendur — rongga dada mengecil — udara masuk ke paru-paru
Sudah 10 tahun Pak Andi merokok dan setelah diperiksa ternyata Pak Andi
mengalami gangguan pernapasan. Alat pernapasan apa yang rusak akibat

mengkonsumsi rokok...

a. Hidung c. Tenggorokan
b. Kerongkongan d. Paru-paru
Perhatikan organ-organ pernapasan berikut ini!

1) Hidung 4) trakea

2) Alveolus 5) laring

3) Bronkiolus 6) bronkus

Urutan organ pernapasan dari luar ke dalam pada manusia adalah...
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a. 1-5-4-6-3-2 c. 1-6-3-2-5-4
b. 1-4-6-3-5-2 d. 1-5-6-3-2-4
11. Ali dan Nita sedang makan bersama. Saat sedang makan Ali tersedak karena
sambil berbicara. Hal itu disebabkan...
a. Adanya makanan yang masuk ke rongga mulut
b. Adanya makanan yang masuk ke tenggorokan
c. Adanya makanan yang masuk ke rongga hidung
d. Adanya makanan yang masuk ke kerongkongan
12. Apa yang dimaksud dengan proses ekspirasi...
a. Proses masuknya udara pernapasan ke dalam paru-paru
b. Proses masuknya udara pernapasan ke dalam hidung
c. Proses keluarnya udara pernapasan dari dalam paru-paru
d. Proses keluarnya udara pernapasan dari dalam hidung

13. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar no 2 menunjukan...
a. Hidung c. Paru-paru
b. Tenggorokan d. Bronkus
14. Pilek membuat hidung tersumbat. Hidung yang tersumbat mengganggu proses
pernapasan. Mengapa demikian...
a. Karena hidung merupakan tempat keluar masuknya udara pernapasan
b. Karena hidung merupakan salah satu alat pernapasan
c. Karena hidung merupakan anggota tubuh

d. Karena hidung merupakan alat untuk mencium bau
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15. Urutan jalannya udara pernapasan dari luar ke dalam tubuh yang benar adalah...

10.

11.

12.

13.

14.

15.

a.
b.
C.

Rongga hidung — trakea — laring — alveolus - bronkus
Rongga hidung — trakea — laring — bronkus - alveolus
Rongga hidung — laring — trakea — bronkus - alveolus
Rongga hidung — trakea — alveolus — laring — bronkus
Kunci jawaban
1
. Sesak Napas
2
.3dan4

. Membersihkan Debu

. Proses Masuknya Udara Pernapasan Ke Dalam Paru-Paru

. Udara Yang Tercemar

. Diafragma Mendatar - Rongga Dada Membesar - Udara Masuk Ke Paru-Paru
. Paru-Paru

. 1-4-6-3-5-2

. Adanya Makanan Yang Masuk Ke Tenggorokan

. Proses Keluarnya Udara Pernapasan Dari Dalam Paru-Paru

. Tenggorokan

. Karena Hidung Merupakan Tempat Keluar Masuknya Udara Pernapasan

. Rongga Hidung — Laring — Trakea — Bronkus — Alveolus
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Kegiatan post-test di kelas kontrol
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Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen



140

Siswa menjelaskan peta konsep di depan kelas

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen
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Guru menjelaskan materi dengan peta konsep

Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol
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Guru menjelaskan materi di kelas kontrol
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Demjkianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya diucapkan
terima kasih.

Palembang, 13 November 2017
Sekretaris/ Ketua Prodi PGMI

4

Dr/ Hj. Ma iah Astuti, MPd.1.
NIP.19761105 200710 2 002
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Progra:e‘::pitulasi Hasil Ujian Komprehensif
?Jular Fakultas limy Tarbiyah dan Keguruan
IN Raden Fatah Palembang

ganggal : 8 November 2017
pari : Rabu
F;odl : PRODI PGM1
I[ no Nim Nama Mahasisw. i
] i a T T Nilal Mata Uji Nilai
’ 1 :gg;gg;: Novita Wulandari 78 75 élcl) v V. Vi VIl | Vil | Angka | Huruf
2 Nyayu Nursyahria 72 | 70 75 18 | 781 75 | 66 | 7613 | B
3 13270083 |Nurul Atika 8 = 87 80 84 78 75 68 76,75 B
2| 13270034 |Ety Monika 77 T 75 st 78 |75 75 [7a63 [ ®
5 | 13270073 [Mutia 518 |8 |8 |75 [ s
& 75 ¢ 75 | 77,00 B
6| 13270035 |Eva Setia Rahayy | 73 | 75 T 7581 eo |2 | oo | 226 | 8
7_| 13270132 [Tri Suryani e T B [ s [eo | 7s7s] @
8 | 13270125 |Sulasti 80 | 80 38 16178175 es|7s75] B
) 13270099 |Ria Munasari == =5 o 80 84 75 75 78 | 79,00 B
10 | 13270056 [Lusianan 7818 | 751 75 |70 | 7588 | ®
F11 | 13270 L 78 70 70 79 80 85
074 |Navisatu Solikhah 75 [ 70 70 | 79 7o | 738 =
12 | 13270121 |Sri Handayani 75 | 80 [ 82 80 oo 1 7 | o7 | 7ase g
13 | 13270020 [Dewi Monika W. 77 75 T 85 1 78 gg 78 | 8o | 75 [ 79.00 | B
14_| 13270025 [Dwi Kurniati P. 73 [ 75 o Te0 | B
T 75 | 78 82 | 85 | 8o | 70 | 77
15 13270081 |Nur Purnama Sari 70 75 82 82 85 80 22 =
16 | 13270059 |Marselia 78 | 90 | 82 | 80 T R
78 85 80 78 | 81,38 A
Keterangan :
Mata Uji
D Penguji
| . Materi PAI MI e

Il : Materi Umum Ml
1] : Perencanaan Pembelajaran

\% : Metodelogi Pembelajaran
\Y : Evaluasi Pembelajaran

\ : Baca Tulis Al- Qur'an

Vil : Media Pembelajaran

VIl : Pengembangan Kurikulum
Interval Nilai

80 - 100 = A

70 - 7999 = B

60 - 69,99 = C

50 - 59,99 = D

00 - 49,99 = E
Ketua, -

>

Qr. i. Mardiah Astuti, M.Pd.1.

ZAarc Aann74Nn 2 NN2

: Dra. Nurlaeli, M.Pd.I.
1 H. Faisal, M.Pd.I.
: Drs. Kms. Mas'ud Ali, M.Pd.
: Dr. Yulia Tri Samiha, M.Pd.
: Hani Atus Sholikha, M.Pd.
: Miftahul Husni, M.Pd.\.
- Tutut Handayani, M.Pd.\.
: Drs. Tastin, M.Pd.\.

Palembang,13 November 2017
Panitia Ujian Komprehensif

FITK UIN Raden Fatah

Sekretaris,
M4
TuUtut Han yani, M.Pd.l.

NfP: 197841102007102004
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-
o Umv‘":":s Islam Negeri Raden Fatah Palembang
L P akultas limy Tarbiyah dan Keguruan
3 ) 363347, Fax, (0711) 354668, Web tp )  uin@® h.ec.id
TRANSKRIP NILAI SEMENTARA
: LUS

%AT, TANGGALLAHR :;::,23335::9 —

M : 6
s:QOfo,MﬂU_D'_ $1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah
fﬂ_ Nama Mata Kuliah

T [om 201 MATER| BAHASA INGONESIA SKS Nilai | Bobot | Mutu

7 |GMI 202 MATERI IPA MI 2 A 4.00 8

3 |GMmI 301. MATERI IPS M1 4 A 4.00 16

4| oM 302 MATERI BAHASA INGGRIS M : - e -

o 304 METODOLOG PEMBELA] IPA I : = a2 :

& |GMi 305 | MATER| MATEMATIGA Wi 2 ) 3.00 )

TG 305 | SENI BUDAYA DAN RETERRIn 4 ) 3.00 12

g |GMi 309 MATER! AQIDAH AKHLAK MI - 2 s :

o |GMI310 MATERI SKI M| : : ;‘:: :
10 | GMI401. MATERI BAHASA ARAB ), - -

"1 2 A 4.00 8
11 |GM 402 MATERI QURAN HADIST MI 2 A 200 y
12 | GMI 404 METODOLOGI PEMBELAJARAN IPS MI 2 B 3.00 6

5 | GMi 408 METODOLOG! PEMBELAJ BHS INDONESIA MI 2 A 4.00 8
14 | GMI 408 METODOLOG! PELAJARAN AQIDAH AKHLAK Mi 2 8 3.00 6
15 |GMI 410 PSIKOLOGI AGAMA _ > x o o
16 |[GMI412 METODOLOGI PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS MI 2 8 3.00 R
17 | GMI 501 MATERI FIQH MI 2 . T %
18 | GMI 502 METODOLOG! PELAJARAN BAHASA ARAB M 2 B 3.00 6
19 |GMI503 METODOLOGI PEMBELAJ QURAN HADITS MI 2 ) 300 6

20 |GMI 505 METODOLOG! PEMBE! AJARAN MATEMATIKA MI 4 A 4.00 16 |
21 |GMI 506 METCDOLOGI PEMBELAJARAN SKI MI 2 A 4.00 s |
22 |GMI509 PROFESI KEGURUAN 2 A 4.00 )
23 | GMI 601 METODOLOGI PEMBELAJ. FIQH Mi 2 A 4.00 8
24 | GMI 602 PERENCANAAN PEMBELAJAPAN 2 A 4.00 8
25 [GMI603 TELAAH KURIKULUM 2 A 4.00 8
26 |GMI 605 PEMBELAJARAN TEMATIK 2 A 4.00 8
27 |GMiI708 BIMBINGAN DAN KONSELING 2 A 4.00 8
28 |INS 101 PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN 2 B 3.00 6
29 |INS 102 SAHASA INDONESIA 2 A 4.00 8
30 [INS 103 BAHASA INGGRIS | 2 8 3.00 6
31 |INS 104 BAHASA ARAB | 2 B 3.00 6
32 [INS 105 ULUMUL HADITS 2 A 4.00 8

33 |INS 106 ULUMUL OURAN 2 A 4.00 8

34 |INS 107 IADABDASD 2 B8 3.00 6

35 |INS 108 FILSAFAT UMUM 2 A 4.00 8

36 |INS 109 ILMU KALAM 2 A 4.00 8

37 |INs 110 METODOLOGI STUDI ISLAM 2 B 3.00 6

38 |INS 201 USHUL FIGH 2 A 400 8

39 |INS 202 TAFSIR 2 B 3.00 6

40 |INS 203 BAHASA INGGRIS II 2 B8 30 | 6 |

41 [INS 204 BAHASA ARAB Il 2 A 4.00 8

42 |INS 207 METODOLOG! PENELITIAN 2 A 4.00 8

43 [INS 210 SEJARAH DAN PERADABAN ISLAM 2 A 400 8

Page 1/13270056 - LUSIANAH)
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‘Al'é ?'?;) Universitas Isiam —_
yl ; F egeri
sﬁ,‘}fr"""‘gi: kH Zainal Abidin Fiki KM 3,5 Telp. (0711 Zakuhas limy Tarb_Raden Fatah Palembang
J m 53347, Fax. (0711 lyah dan K
’ 7 ILMU TASAWUF ) 354668, Website.ho. eguruan
NS 2 HADIST scid ; i hacks
I = BAHASA
; %”__ INGGRIS i 2 r A ‘ 4.00 ‘ 8 4]
gl ] T T A e | o |
: l,,:;70/’*pEMBEKA:.AN KKN 2 5 [ aw | 6 |
el —fin = e e
‘K %"‘ SKRIPSI 2 | A | e | 8 |
[ i e e e — Ma,,ml 2 | A | ew | & |
BT 2 —semn PERoRA ST I T
H AR 1S OE T = RN oA < =
54 W— ILMU PENDIDIKAN : a0 [ & |
4 W’_ PSIKOLOG! PENDIDIKAN . B | 300 | 6 |
| ADMINISTRAS 5 | 30 | & |
e nEET T N T
}@f;w e
2 R0 | EVALLBS FENDIGHON 2 A | 4
1 T/’/— l .00 \ BJ
e &_’__ STATISTIK PENDIDIKAN = >t | 3
}TAR 601 MICRO TEACHING / PPLK | 4 A \ 4.00 \ 16
[ tar 609 SEMINAR PROPOSAL 4 | A | 400 | 16
2 AR 10" il [2 | 8 |30 | s
%mﬂ 702 FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM T« | A | a2 |
/
6{ TAR 703 PRAKTEK PENELITIAN PENDIDIKAN O N I
;/ R SOSINLOG! PENDIDIKAN 2 | A | 400
AR 10T KAPITA SELEKTA PENDIDIKAN 2 [ 8 | 30
//_4 N ‘ 7
W”PEM&RAN MODERN DALAM ISLAM l i \[ i; \\ 4.00
JUMLAH: 150

prestasi Kumulatif (IPK) . 364
: Sangat Memuaskan f palembang,

i
predikat Kelulusan : ey Jan 2018 .
/ (' " Ka,Pr

CZ2Di. Hj. Mardiah Astut, M.Pd.l
b N|P197611052007102002
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